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ABSTRAKSI

Wxana kebangkitan tradisi di dunia Arab pana kekalahan Arab atas Israel
tahun 1967 begitu menggema di seluruh dunia Islam. Salah satu tokoh yang begitu
antusias dtlam upaya kebangkitan tersebut adalah Muhammad Abid Al-Jat>id. Beliau
berusaha menganalisa penyebab kemunduran Islam dan beliau menemukan faktor
yang membawa pada kemunduran tersebut adalah kekeliruan dalam menyikapi tradisi
yang dianut umat Islam sekarang. Untuk itu al-Jabid meninjau kembali tradisi yang
masih relevan untuk saat ini guna mencapai kemajuan pemikiran Islam dan mengejar
ketertinggalan dengan dunia lain.

Al-Jabid melihat bahwa tradisi adalah sesuatu yang berasal dari masa lalu,
jauh maupun dekat. Artinya mematuhi secara ketat batasan-batasan obyektivisme dan
rasionalis ale. Di sini al-Jabhi tidak membatasi tawaran metodologisnya pada metode
SBuktwahsme Perancis semata, yang melihat pemikiran sebagai sebuah sistem yang
unsur-unsurnya saling terkait satu sama lain. Yang diajukan al-Jabiri adalah
pendekatan "histoHtas'’ (tarikhiyyah), "obyektivisme" (madlu'iyyah) dan "kontinuitas"
(istimrariyyah). Historitas dan obyektivitas sama-sama dalam arti fastl1 al-qari' an al-
maqru' (I»misahan antara sang pembaca dan obyek bacaannya), sedangkan
kontinuitas berarti washt al-qori' an a!-maqru' (menghubun#all sang pembaca
dengan obyek bacaannya).

Persoalan ini didekati dengan metode analisis berupa kontent analysis Mn
pnelusuran konsep. Metode ini dirasa cukup relevan karena pembahman yang
dieksplorasi oleh Muhammad Abid Al-Jabiri adalah permasalahan tentang siribo[
strukturalisme dan budaya, dimana ketiga-tjganya diabstralisasikan dalam tradisi dan
modernitas.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah mencatat bahwa setelah tinbulnya seorang filSLf, muncul

kemucian filsuf lain yang meng«eksi penemuan yang pertama dan r-rengajukan

gagasan yang memperbaharui gagasan yang pertama, seterusnya sepanjang

kelid8pan berlangsung. Hal ini d:mungkinkan keingintahuan manusia yang besar

sebagai refleksi dari potensi kemanusiaan yang dimilikinya yang dirlugerahkan

oleh Allah SWT. Secara sederhana dapat dikatakan, filsafat adalah hasil kerja

berfihr dalam mencari hakikat segala sesuatu secara sistematis, radikal dan

1unive:saI

Warisan intelektual dikembangkan oleh pemikir-pemikjr Islam menjadi

- kebucayaan yang lebih maju sebagai tergambar dalam belbagai bidatg ilmu dan

mazhab filsafat yang beraneka. Namun disayangkan kejayaan ilmu dan filsafat

tersetnt hanya dapat berlangsung sementara. Kemudian orang-orang barat

memindahkan pusat ilmu pengetahuan tersebut ke negerinya. Dengan demikian,

umat Islam saat ini harus bekerja ektra keras kembali untuk meraih Dermatanya

yang Ulang.2

IHasymsyah Nasution, Filsafat IsIan, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), 2.
2Ibid. 13
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2

Gerakan penerjemah teks-teks klasik ke bahasa Arab, pra pemikir

muslim mampu memahami filsafat Yunani yang berkembang pa& saat itu.

mereka menyesuaikan semua ini dengan konteks mereka sendiri, sehingga

mengtusilkan kontribusi besar kepada peradaban Islam. Pada saat sains dan

filsafat Yunani sedang mempenguuhi perkembangan teologi Skolaaik, filsafat

berkembang sebagai disiplin tersendiri umat Islam.3

Dalam kegiatan terakhir, adalah suatu kegiatan intelektual orangorang

Islam Jalam usaha mereka untuk memahami agama secara lebih sistematis, dalam

bentuk suatu teologi alami yang dibangun diatas metodologi Skolastik dan

4Ariste:olian

Meskipun penulis setuju untuk mengatakan bahwa filsafat Islam tidak lain

dan tkjak bukan adalah rumusan pemikiran muslim yang ditempeli begitu saja

dengan konsepsi filsafat Yunani, namun sejarah mencatat bahwa mata rantai yang

hubungkan gerakan pemikiran filsafat Islam era kerajaan Abbasiyah dan dunia

luar diwilayah Islam, tidak lain adalah proses panjang asimilasi dan akulturasi

kebu(kyaan Islam dan kebudayaan Yunani lewat karya-karya filosofi muslim.5

Sebagaimana peradaban lainnya peradaban Islam mengalami kemunduran

setelah mencapai kejayaan. Hal tersebut disebabkan dominasi pandangan

tradisional konservatif Islam yang menguasai hampir seluruh pemikiran Islam.

3Mbar S Ahmed, Posrnoderlrisrne (Bahaya dan Harapan bagi Islam) (Jakarta: Mizan> 1992):

4Ndrkholis Madjid, Khasanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Binatang, 1984), 29
5Muhammad Amin AbduIanah, Studi Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996\, 247.
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3

Bentuk-bentuk sufi Islam makin nendominasi dan dikembangkan fahrrr fatalism.

Setelah itu pemikiran Islam tidak mengalami perkembangan yang berbni, bahkan

berbagai ide yang mencoba keluar dari garis harus berhadapan dengar kekuatan

yang adit ditembus. Berbagai pembaharuan telah dilakukan oleh umat Islam

sejak abad 18 M.6 Tokoh-tokoh pembaharu seperti al-Afghani, Muhammad

Abduh dan beberapa lainnya berusaha membangkitkan kembali kejayaan umat

Islam dengan menyerukan agar meninggalkan faham fatalism dan mengikuti

faham dinamis menuju kemajuan.

Namun diera kontemporer islam, berbagai krisis terjadi kembali dalam

belbagai bidang. Kekalahan Arab atas lsrail merupakan pukulan telak bagi bangsa

Arab dan bagi umat Islam khususnya. Kekalahan Arab tersebut menyebabkan

para tokoh Islam kontemporer melakukan analisis diri dan meletekkan

pertanggung jawaban kekalahan itu pada diri mereka sendiri.7 Sejak itu mereka

mulai mengobarkan semangat revivalism dan Ihya’ al-Turath. Dan salah satu

to<oh yang menyerukan semangat tersebut adalah Muhammad Abid al-Jat)id.

Muhammad Abid al-Jabiri melakukan upaya yang paling serius didunia

Arab, yakni meningkatkan ideologi kearah epistemologi untuk mengaslisis cara

kerja pemikiran Arab_ Secara khusus, Dia melihat bahwa peni)edaan ini

bumanfaat ketika elemen-elemen ideologis dan epistemologis sebuah struktural

6Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 1 '
7Isa J Baullata, Dekontruksi Tradi s (Yogyakarta: LKiS, 2001 ), 2
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4

intelektual tidak membentuk entitas tunggal, „t$a@lebih pada adanya dua dunia

yang berbeda. 1 3; ;
4

Muhammad Abid al-Jabiri menyaEd§i:92.khi,-ilmu dan metafisika memiliki
\

dunia intelektual yang berbeda, yang padi dasarnya memberi Iuang filsafat

Yunani. Sementara muatan ideologisnya memuat ruang pem jkiara Arab-Islam

yang terkait dengan konflik sosio politik ketika dibangun.8

Disini Muhammad Abid al-Jabiri merawarkan suatu ajakan utuk

memikirkan secara kritis apa yang kita anggab sebagai rujukan dan cara

merujuknya. Yang dibutuhkan adalah suatu komb nasi antara kritik atas masa lalu

agar tidak terjadi manipulasi sejarah untuk keperUingan sekarang, dar juga kritik

masa kini agar tjjdak muncul upaya penegasar identitas dan ap(Jogi dalam

berhadapan dengan barat yang dianggap asing tersebut.9

Agama pada umumnya diyaxini menganaung ajaran-ajaran yang berasal

dari Tuhan Yang Maha Tahu dan Maha Benar. oleh karena itu diyakini bersifat

absolut dan mutlak benar yang harus diterima begitu saja oleh pemeluknya.

Ajaran-ajaran itu merupakan dogma-dogma yang kebenarannya tidak bisa lagi

dipermasalahkan oleh akal manusia. Oleh karena itu, dalam agama terdapat sikap

dogmatis untuk mempertahankan yang lama dan telah mapan dan tidak bisa

menerima, bahkan menentang perubahan dan pembaharuan.

tIbid_ 64
9Muhamrnad Abid a}-Jabiri, Post Tradisionalime Islam (Yogyakarta: LKiS, 2000), IV
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5

Kalau kebudayaan timbul sebagai hasil dari interaksi antara pemikiran

akal dan kenyataan dalam masyaukat, maka dengan sendirinya kebudayaan juga

bersifat dinamis. Dengan demikian, tidak menghuankan kalau antara agama dan

perkembangan kebudayaan. Selalu terdapat ketidak harmonisan. Sela u dijumpai

bahwa dalam masyarakat yang kuM berpegang pada agama, kebu(byaan sulit

dapat berkembang dengan baik. Dinamika kebudayaan diikat oleh kenyakinan-

kenyakinan dan tradisi lama dalam agama. 1(}

Dalam kehidupan keagamazr kita sering terbelah dua pilihan menjadi

:slamis, dengan rujukan pada masa lalu Islam, mungkin membuat kita merasa

seolah mahluk masa silam yang asing dalam arus perubahan zaman.

Sementara menjadi sekuler, dengan re&rensj pada masa kini barat,

memang mungkin membuat Kita secara scsial relevan dengan zaman

kontemporer, tetapi saat yang sama barangkali kiH juga terus mengalami konflik

batin, goncangan iman, dan kita merasa berjara< dari Islam sebagd jalan dan

11

<enyakinan.

Terhadab persoalan itu, mingkin kita bisa belajar dari salah sari alternatif

diantara kemungkinan alternatif lain pemikiran Muhammad Abid al-Jabiri yang

akan dibahas dalam penelitian iai.

1(IHarun Nasuion, Islam Rasional (Jakarta: LSAF, 19981 88
1\ Ibid. VI
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6

B, Rumusan Masalah

1. Apakah tradisi dan modemitas?

Bagaimana tradisi dan modernitas menurut Muhammad Abid al-Jat)iri?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tradisi dan modemitas

2. Untuk mengetahui tradisi dan modernitas menurut Muhammad Abid al-Jabjd

D. Pengesahan Judul

Untuk memudahkan pemahaman di dalam pembahasan ini, maka terlebih

dahulu akan diuraikan beberapa istilah yang berkenaan dengan judul skripsi iti.

Tradisi : Yaitu rantai yang men&kaitkan setiap preode, episode

atau tahap kehidupan dan pemikiran didunia tradisioan1.12

Adalah setxrah pemberontakan terhadap tradisi masa

lampau yang terdiri atas masa lalu dan masa kini guna

menciptakan sebentuk, tradisi baru. 13

Peninjauan, tinjauan, 14

Modernitas

Perspektif

12Sayyed Hosein Nasr, Islam Tradisi 4/ Tengah Kancah I)urria Modern , Ter. Lukman Hakim
(Bandung: PustakA 1987), 3.

13Hasan Hanafi, Muhammad Abid al-.labiri, Membun8h Setan Dunia (Yogyakarta: Ircisod,
2003), 113_

14M. Dahlan al-Barry, Kamrls Ilmiah Populer ( Surabaya: Arkola, 1994) 592
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7

Muhammad Abid al-Jabiri : Adalah seorang nlusuf arab kontemporer yang

dikenal sebagai pakar Hermetisme dan filufat Islam.

Lahir di Feiji, Maroko, tahun 1936.15

E. Alasan Memilih Judul

Adapun hal-hal yang mendorong penulis untuk memjli judul tersebut

dikarenakan beberapa faktor:

1. Kontribusi pemikiran dalam rangka memperkaya wacana keIslaman di

Indonesia khusus, umumnya bagi kebangkjtan Islam, sebab tak dapat

dipungkiri, dewasa ini Islam sering djleta}kan dalam ruang interpretasi

dengan membongkar akar sejarah. Dengan demikian akan diketahui bahwa

upaya mendorong kearah perubahan, melalui kesadaran internal yang

berangkat dari kekayaan tradisi I»mikiran merupakan kemutlakan sejarah

2. Tradisi dan modemitas yang dirumuskar Muhammad AbU al-Jabirj

merupakan sumbangsih kei maan yang bnryak rnemberi manfaat bagi '

perkembangan pemikiran Islam selanjutnya.

F. Telaah Pustaka

Demi menghindari ketumpang tindihan wilayah atau pamasalahan

penelitian, berikut ini penulis gambarkan beberapa hasil penelitian atau kajian

secara umum yang memperbincangkan pemikiun Muhammad Abid al-Jabiri.

Sekalipun pemikiran Muhammad Abid al-Jabjri baru akhir-akhir ini

lsM Aunul Abiet Shah, Islam Garda Depan (Bandung: Mizan, 2001 ), 299.
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8

diperkena]kan ke puiblik Indonesia. Namun resp01 yang ada terbilang signifikan.

Hal ini dapat dilihat dari beberapa kajain :

1. Pemikiran Muhammad Abid al-Jabid tentang relasi Islam dan Negara, skrIpsi

oleh Muzaki Muhaimin Azah. IAIN Sunan Ampel Fakultas Syari’ah jurusan

Sjyasah Jjnayah Surabaya 2004. skripsi ini menawarkan konsep demokrasi

sebagai rujuakan untuk negara-negara Arab zaman moderb, menurut

Muhammad Abid al-Jabiri dalam Islam tidak pernah ditemukan apakah Islam

harus dipisahkan atau dihubungkan dengan negara yang ada dalam Islam

adalah sistem pemerintahan yang lahir bersama dalam dakwah Islam.

2. Syura versus demokrasi (analisa atas pemikiran politik Muhammad Abid al-

Jabiri), skripsi oleh Suhaimi Rozak, Surabaya Syari’ah IAIN Sunan Ampel

2004. skripsi ini menjelaskan perbedaan Syur dan Demokrasi. Syura sebagai

hak politik bersifat terbatas dan kondisiona I. Sedangkan demokrasi

berdasarkan secara mayoritas sebagai pemegang kedaulatan dan sistem

sirkulasi kepemimpinan yang berkala serta sistem pertanggung jawaban yang

transparan.

3. Epjstemologi Islam, kajian tentang konsep Bayanj, Irfani dan Burhanj2

Muhammad Abid al-Jabiri. Skripsi ini oleh Laily Haula Hayati, Ushuluddjn

IAIN Sunan Ampel 2005, skripsI menjelaskar yaitu epistemo]ogi Dayani yang

berakar dari kajian teks, validitas-validitas nntodologinya melalui perspektif

kebahasaan dan peran akal besjf3tjustinkasi. Epistemologi Irfanj, berasal dari

pengalaman langsung, validitas metodologinya dengan dhoug dan peran akal
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bersifat partisipatif dan epistemologi burhani akar bangunannya berasal dari

realitas dan validitas metodologinya melalui logika, sedangkan akal bersifat

diskarsif analitik

G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian bpustakaan

( bbrary risearch), yakni dengan mengumpulkan dengan buku-buku yang ada

kztannya dengan tradisi dan modernitas Muhammad Abid al-Jabid

Sedangkan metode yang penulis pergunakan sebagai berikut :

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam hal ini menggunakan metode deskripsi analitik, yaitu

memaparkan hasil penelitian dari buku-buku yang melahirkan pengertian yang

cibahas menurut kekhususan dan kebangkitan-kebangkitan sehiagga dapat

menjadi terbuka bagi pemaham en umum. 16

Metode ini diaplikaskaa dalam meneliti karya-karya Muhammad Abid

a]-Jabiri yang berkaitan dengan topik penelitian. Karena itu diperlukan

klasifikasi karya-karya pemikiran yang akan diteliti sebagai berikut :

a. Sumber Primer

Yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah karya asli subyek peneliti.

Sumber-sumber yang masuk dalam kriteria ini adalah :

1. Muhammad Abid al-J 8bid, Al-Turats wa Al-Hadatsah, Baina, 1991

16Anton Bekker, A. Charris Zubair, Metcxie Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1980),
54
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2. Muhammad Abid al-Jabjd, Kritik PemikIran Islam, YogyAarta, Fajar

Puataka Baru, 2003

3. Muhammad Abid al-:hbiri, Kritik Kontemporer atas Filsafat Arab

Islam, Yogyakarta, lslamika, 2003

4. Muhammad Abid al-J3biri, Post Tradisionalisme Islam, Yogyakarta,

LKiS, 2000

5. Muhammad Abid a_-Jabirj, Problem Peradaban, Yogyakara, Belukar,

2004

b. Sumber Sekunder

Sumber ini berasal dari karya (pemikiran) orang lain tentang subyek

penelitian serta pemikiran-pemikiran yang berkaitan dengan subyek

penelitian,

Yang termasuk dalam criteria ini adalah:

1. Issa J Boullata, Dekomruksi Tradisi, yogyakarta, LKiS, 2001

2. Muhamrnmad Aunul At)ied Shah, Islam Garda Depan (Musaik

PemikIran Islam Timur Tengah) , Bandung, Mizan, 200 1

3. A Khudori sholeh, Pemikiran Islam Kontemporer , yogyakarta,

jendela, 2003

4. A.luthfi Assyaukanie, Tipologi DarI Wacana PemIkiran Kontemporer .

paramadina, Vol. 1 no, 1
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2. Metode Analisa

Dilakukan analisa karena dalam filsafat berarti pemikiran, perincian

istilah atau pertanyaan kedalam bagian-bagiannya sedemikian rupa sehingga

dapat dilakukan pemeriksaan atas nama yang dikandungnya. 17 Hal ini kemudian

cipertajam dengan :

a. Analisa isi (Content analysis) dengan metode ini penulis bermaksud untuk

melakukan pemeriksaan konsepsional dengan mengidentifikasi secara

sistematik dan obyektif.18 Istilah-istilah kunci yang dipergunakan

Muhammad Abid al-Jabiri

b. Penelusuran konsep QOriginal Concept). Dimadsudkan untuk mengkaji

konsep awal dari istilah-istilah kunci yang dipergunakan Muhammad Abid

al-Jabiri

3. Metode Pembahasan

Dalam usaha mendekati kebenaran, maka perlu mendapatkan data yang

jelas dan dapat dipertanggung jawabkan mutu ilmiahnya, maka penulis

menggunakan metode :

a. Metode induksi : suatu metode yang digunakan untuk menelaah tradisi

dan modernitas dalam Perspektif Muhammad Abid al-Jabi-i, dengan

17Louis O Kaatsoe Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1 989), 18
\t Ibid. 18
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bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal yang bersifat khusus dan

kemuduian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. 19

Metode Deduksi : suatu metode yang digunakan untuk menelaah tradisi

dan modernitas dalam pemikiran Muhammad Abid al-Jabiri, dengan

bertitjk tolak dari pengamatan atas hal-hal yang bersifat umum yang

kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus.

Metode Historis : suatu metode yang digunakan untuk mengetahui sejarah

atau riwayat hidup tokoh yang diteliti, baik secara eksternal maupun

internal. Yang meliputi riwayat hidup, pendidikan, pemikirannya dan

keadaan zaman yang dialami oleh tokoh yang diteliti.

b.

C+

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan dalam penulisan dan pembahasan

penelitian ini, maka dalam pembahasannya penulis membagi menjadi lima bab

yang saling memilik keterkaitan. Pembagian tersebut :

Bab Satu, Pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, penegasan judul, alasan memilih judul,

telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembalasan

Latar belakang pemRjran Muhammad Abid al-Jabiri. yang meliputi

riwayat kehidupan Muhammad Abid aI-Jabiri, perjalanan

intelektual, karastedstik pemikiran dan karya-karyanya

Bab Dua,

19 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), 57,
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Bab Tiga, Pemikiran Muhammad Abid al-Jabiri tentang tradisi dan

modernitas, yang meliputi penjelasan tentang tawaran kritis

terhadap tradisi da modernjtas yang dikemukakan Muhammad

Abid al-Jabal dan pandangan tentang sistem tradisi dan modernitas

yang ada tersebut.

Analisa terhadap tradisi dan modernitas dalam perspektif

Muhammad Abid al-Jabiri

Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran.

Ba3 Empat,

Bab Lima,
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BAB H

BIOGRAFI MUUAMMAD ABID ALrJABIR]

A. Riwayat Hidup M, Abid al-Jabiri

Al-Jabiri adalah seorang filsuf Maroko kontemporer yang dilahirkan

pacatahun 1936 di Figuig, sebeld1 selatan Maroko. Beliau adalah pemiki Arab

Islam terkemuka saat ini yang mengangkat berbagai gagasan segar dalam rangka

proyek kebangkitan Islam (nahda al-Islamiyah), khususnya dilingkungan negara-

negara Arab.

Al-Jabiri tumubuh dalam sebuah keluarga, pendukung partai istiqlal

(partai yang memperjuangkan kemerdekaan dan kesatuan Maroko yang pada

waktu itu ada dibawah koloni Perancis dan Spanyol). Beliau pertama kali masuk

sek)lah agama, kemudian sekolah swasta nasional (madasah hurrah withantyah)

yang didirikan oleh gerakan kemerdekaan. Dari tahun 1951-1953, beliau

disekolah lanjutan setingkat SMA milik pemerintah Casablanca. Seiring dengan

kenerdekaan Maroko, baliau melanjutkan pendidikan tingginya setingkat

diploma disekolah tinggi Arab dalan bidang ilmu pengetahuan Qscience section)\

Sejak dari awal, al-jabiri telah tekun mempelajari filsafat. Pendidikan

filsafatnya dia mulai pada tahun 1958 di universitas Damaskus, Syria. Namun al-

Jabiri tidak bertahan lama di universitas ini. Setahun kemudian dia bel)indah ke

IM. Abid al-Jabiri, Kritik Pernikira» Islam, terj Burhan (Yogyakarta; Fajar Pustaka Baru
2003) VL

14
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fakultas Adab universitas Rat)ad yang baru saja didirikan dinegara asalnya. Beliau

menyelesaikan program mastemya pada tahun 1967 dengan tesis falsafah al-

tarah irIda ibnu khaldun (filsafat sejarah Ibnu Khaldun), dibawah bimbingan N.

Az-z Lahbani (w. 1992).2

Semenjak 19@1, al-Jabiri mengajar filsafat di sekolah lanjutan atas dan

aktif dibidang perencanaan dan evaluasi pendidikan. Pada tahun 1966 beliau

benama Mustafa Alqomari dan Ahmed As-Sattati menerbitkan dua buku teks

yang di desain untuk tahun terakhir sekolah lanjtan atas.3 Setelah menyelesaikan

ujian negaranya pada tahun 1967 dengan tesis yang telah disebut di atas, beliau

mulai mengajar filsafat di univesity of muhammed V Raba(1 Pada tahun 1970,

beI au menyelesaikan Ph.d (doktor negara) dengan disertasi seputar pemikiran Ibn

K118ldun yang telah diterbitkan dengan judul fikr ibn khaldun; al-asabiyyah wa

crt-daulah; ma’alim nazariyyah khalduniyah fi a 1-tarikh al-Islami (pemikiran ibn

khaldun, asabiyyah dan negara; rambu-rambu paradigmatik pemikiran ibn

khddun dalam sejarah Islam)4, Setelah penulisan disertasi tersebut dibawah

bimbingan Najib Baladzi. Selama dekade 1970-an al-Jabiri mulai menerbitkan

arti<el berkala, tetang pemikiran Islam, yang segera menarik perhatian banyak

kalangan intelektual dan akademisi dunia Arab.

2N, Aziz Lahbani adalah seorang pemikir Arab Maghrib yang banyak terpengaruh Bregson
dan Sartre, lihat- Nirwan SyafTln, Kritik Terhadap Kritik Akal Arab al-Jabir 1, Islami& th 1 no 2 (Juni-
Agustus) 2004, 44

3M. Abid al-Jabiri, Kritik Pemikiran Islam ... ... ..., VII.
-A. Khudhori Sholeh (ed), Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta; Jendela, 2003), 23 1
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Al-Jabjri muda merupakar seorang aktivis politik berideo Jogi sosialis.

Be iau bergabung dengan partai rrationele des forces populires (UNFP). Yang

kenudjan berubah nama menjadi union sosialiste des forces populerks (USFP).

Madi ben Barka (pemimpin sayap kiri) partai istiqlal yang kemudian mendirikan

(UNFP) adalah satu tokoh yang membimbing al-jabiri muda. Mehdi

menyarankan al-Jabiri untuk bekerja bagi jurnal al-alam,5 yang saat itu menjadi

penerbitan resmi bagi partai istiqlal.6 Aktivitas politiknya tidak pernah berhenti,

dan pada juli 1963 beliau dipenjara, sebagaimana banyak anggota UNFP lainnya,

de3gan tuduhan melakukan konspirasi melawan negara.

Pada tahun 1975, beliau menjadi salah seorang anggota politik USFP,

dimana beliau menjadi salah satu pendjrinya. Tapi sekitar awal 1980-an beliau
8/'

mulai mencurahkan seluruh energinya dalam bid4p'g:46Feliiiial' dan keilmuan,
: 2 ’+ @A

sehngga beliau mundur dari biro politik di partjil$a. &@ tahlm 1981 untuk
dI

berkor6entrasi dalam menulis.7 ' :+''T 4 -

B. Pe:jalanan Intelektual M. Abid al-Jabiri

Negeri Maghribi, yang kini mencangkup negara Maroko, al-Jazajr dan

Ttnjsi, dimana al-Jabid lahir dan :umbuh, merupakan negeri yang pernah menjadi

wilayah protektorjat Perancis setelah lmerdeka, negeri Maroko mengenaI dua

bahasa resmi yaitu Arab dan Perancis. Tradisi bahasa Prancis menyebabkan

•

sM. Abid al-Jabiri. Kritik Pemikiran Islam _.. .,. .... VII

6M. Abid al-Jabiri, Kritik Konrempoprer Atas Filsafat Arab Islam, _ter . Nur Ichwan 7

(Yogyakarta; Islamika, 2003) XVIII
1 Ibid. VIII
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sarjana Maroko dapat dengan mudah mengenal warisan pemikirar berbahasa

Pe-ancis. Di Maroko juga sudah muncul sejumlah terjemahan bahasa Arab atas

kaTa kaum post-strukturalis dan post-modernis.8

Pada dekade 50-an, ketika masih kuliah di Universitas Muhammad al-

1(kamis, Rabat Maroko, al-Jabi rj banyak membaca, dan mempelajari ajaran

Marxisme yang tumbuh subur di dunia Arab saat itu. Ia bahkan mengaku sebagai

pe3gagum ajaran Marx,. sejumldr literatur yang berbahasa Perancis ia lahap, ia

kemudian meragukan efektifitas pendekatan Mal:xian dalam konteks sejarah

pemikiran Islam. Apalagi setelah membaca karya Yues Lacoste yang

membandingkan Karl Marx delgan Ibn Khaldun, antara Barat dan Islam.9

Lacoste berupaya membandingkrn antara keduanya sebelum akhirnya sampai

pada kesimpulan bahwa Ibn Khaldun telah mendahului Marx menyangkut doktrin

de-erminasj sosial dan matehaljgne historis. Teknik perbandingan semacam ini

mendorong al-Jabiri mempertanyakan asumsi kaum orientalis yang terkesan

memaksakan kepentingan mereka dalam mengkaji studi-studi Islam.10

Walaupun al-Jabid menyatakan sikap tidak membaca atau membantah

pandangan orienta]is tentang tradisi Islam, namun tetapi penulis sanggahkan

untuk mereka. Al-Jabiri lebih banyak menitik beratkan kdtiknya aspek

metodologi dan kerangka berfikir kaum orientalis_ Menurut al-Jabiri, kaum

8M. Abid al-Jabiri, Por t-Tradtsiorralisme Islam , ter. Ahmad Baso (Yogyakarta; LkiS 2000)

9A. Khudori Shaleh, Pemikiran Islam Kontemporer ... ... ...,23 1
loM. Abid al-Jabiri, Post-Tradisionaljsme Islam . ter, Ahmad Baso... ... ..., XVII.

XVI
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odentalis baik yang kontra ataupun yang pro Islam, semua hanya menjadikan

Islam sebagai obyek yang ditundukkan demi pemuasan intelektual dan akademik

Barat ser38 demi mengtasi problem mereka_ apabila problem telah selesai, maka

mereka akan mulai membelakangi hal-hal yang berkaitan dengan Islam. Ini salah

satu bentuk model egosentrjsme 3arat.11 Hal ini berarti pembacaan realitas ala

IMarxisme buka hal baru dalam tradisi pemikiran filsafat Islam.

Selain itu iklim yang dominan ketika al-Jabiri sedang akrab dengan karya

int3lektualnya adalah suatu iklim dimana masyarakat Arab sedang ramai

membincangkan identitas dan tradjsjnya, terutama imp]ikasi rasa trauma yang

menyelimuti bangsa Arab pasca kekalahan Arab dalam agresi milke: melawan

bangsa Israel pada tahun 1967 M. maka tak urung kepedihan ini memunculkan

secara serentak selogan Ihya’ al-Turu{h bergema di belahan bumi Arab, dan

sering terkait fenomena kebangkitan Islam. Kondisi seperti ini menurut al-Jabjd

mengkonsentrasikan dirinya pada persoalan Islam dan Arab, setelah banyak

mengenyam sejumlah teori-teori Barat dalam bidang ilmu, sejarah filsafat,

sosiologi, psikologi dan psikoanalisa yang ia lakukan pada sekitar 60-an dan 70-

an

C. Karakteristik Pemikiran M. Abid al-Jabiri

Al-Jabirj dikenal sebagai seorang filsuf Islam kontemporer yang sederajat

dengan tokoh-tokoh seperti M.Arkoun, Hassan hanafi, Nasr Abu Zayd, Fatimah

\\ Ibid_ XVIII
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Mernisi, Abdullah laroui dan sederet nama-nama lainnya. Al-Jabid merupakan

seorang tokoh pemikir garda depan yang sangat mengagumkan. Al-Jabiri hidup

diwilayah Maghdbi yang banyak melahirkan tokoh-tokoh Filsuf muslim klasik

seperti ibn Thufail, ibnu Bajjah dan ibn Rusyd.

Di Maroko tempat tinggal al-Jat>jd banyak muncul sejumlah :erjemahan

bahasa Arab atas karya-karya kaum post-strukturalis dan post-modemis. Karya-

karya tersebut dianalisa seoara kritis oleh tokoh terkemuka di daerah tersebut.

SitJasi sosial seperti itu menjadikan sosok al-Jabiri sebagai penerus bagi

pendahulunya. Beliau menjadikan pemikiran ibnu Ruyd sebagai landasan

legitimasi dan semangat intelektualnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan muatan

ideologis yang mengarahkan jalan pemikiran al-Jabiri adalah rasionalisme

Averoisme (al- ' AgI al-Burhani al-Rush(1).\2

Dari sini dapat dilihat bahwa al-Jabiri tidak meninggalkan masa lalu untuk

meluj@ kebangkitan Islam di masa depan, Hal inilah yang membedakan al-Jabiri

dengan kaum modernis, dengan berbagai aliran pemikiran didalamnya yang lebih

terpesona dengan pemikiran Barat, tetapi tidak terjebak pada pemikiran ortodoksi,

tradisionalis ataupun fundamentalis namun persoalan tidak sesederhana itu, sebab

kita perlu tahu warisan uadisi mana yang layak diadopsi apakah al-Ays’ari,

Mu’tazilah, Ibn Rusyd atau Ibn Tatnjyyah 13

12M.Aunul Abied Shah (ed), Islam Garda Depan, Mozaik Pemikiran Islam Timur Tengah
(Bandung; Mizan, 200 1 ), 302.

13M, Abid al-Jabiri, PorI-Tradisionalisrne Islam, teri Ahmad Baso... ......, XXV.
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Dari sinilah tampak kekuatan dan kelemahan al-Jabid.kekuatannya

terletak pada kemampuan al-Ja3iri ketika menunjukkan ukuran-ukuran yang

dipakai untuk menilai tradisi yxrg perlu diadopsi untuk umat Islam sekarang

d&rkelemahan al-Jabiri tampak saat menentukan warisan mana yang layak

dikembangkan. Apalgi ketika al-Jabid mengumandangkan semangat Averroisme

sebagai satu-satunya tradisi yang layak dikembangkan. Al-Jabiri begitu banyak

mendapat serangan kritik. 14

Al-Jabiri dalam kajian teks kdtiknya berusaha keras untuk selalu bertolak

dal pembacaan epistemologi burhanj, bayani, irfan j, dalam berinteraksi dengan

ke-angka dan mekanisme berpikir yang mendominasi kebudayaan Arab klasik

maupun modern. Selain menggunakan landasan epistemologis dalam

menganalisa peradaban Arab, al-Jabiri juga tidak pernah menjauhkan dataran

analisisnya dari dimensi historis dan ideologis peradaban tersebut,

Kecenderungan al-Jabiri yang sangat kuat terhadap pendekatan sosio-politis-

ideologis, ini tampak jelas dalam hampir semua karyanya, khususnya Natmu wa

al-Turath dan trilogi kritik nalar Arab.15 Analisa ideologis-politis dimaksudkan

uniuk menguraikan sisi ideologi dan politik yang saling bertarung sebagai sebuah

kekuatan penting yang menjadi salah satu faktor penting dalam perkembangan

tradisi pemikiran filosofi Arab_ Di mana nuansa pemikiran filosofi dijadikan

justjfikasi baik secara sengaja ataupun tidak untuk menyerang ideologi lain

\4Ibid_

1 sM. Aunul Abied Shah (ed), Islam Garda Depan ... ... .... 303
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seperti pertarungan firqoh-firqoh Islam yang lebih banyak didasarkan pada

kepentingan ideologi daripada kegiatan intelektual murni. Selain itu dimensi

hisoris berupaya mengetahui tradisi psikologi dan kenyataan sejarah yang

melatarbelakangi suatu gerakan. Sehingga dapat diketahui faktor sosial dan

koadisi yang melahirkan sebuah pemikiran.

Model pembacaan seperti di atas adalah model pembacaan struktural is

yaag lagi mewabah di dataran Perancis, di mana bangunan basis intelektual Al-

Jabiri berada dalam lingkaran strukturalis Perancis. Meskipun al-J3biri tidak

pernah memberitahu pada kita tentang kapan dirinya berkenalan dengan tradisi

strukturalisme Perancis. 16

Al-Jabjri tidak hanya membatasi analisisnya pada strukturalis Perancis

semata, yang melihat pemikiran sebagai suatu struktur yang terkait satu sama lain,

Yang diajukan al-Jabiri juga adalah pendekatan historis, obyektivitas dan

kontinuitas.17 Historisitas dan obyektivitas sama-sama dalam art\fasat a 1-qari ’ wa

al-maqru ’ (pemisahan pembaca dari obyek bacaannya), sedangkan kontinuitas

berarti wasal al-qari ’ wa at-maqru’ (menghubungkan pembaca dan obyek

bacaan). Yang pertama, dimaksuckan untuk menempatkan tradisi sebagai obyek

kajian kritis. Ini dinilai penting bagi al-Jabiri, sebab umat Islam dalam membaca

trad isinya seringkali menampilkan tradisi sebagai sesuatu yang berbicara tentang

kek_niannya, sehingga melanggar k)kalitasnya dan yang terjadi adalah problema

16M, Abid aJ-Jabiri. Post Tradisiorralisme Islam ... ... ....XX

17lbid, XXll-XXIV
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masa kini djtarik ke masa lalu untuk dicarikan jawabannya. Sementara masa lalu

beasaha menyimpan dirinya di balik tirai atas sorotan budaya di luar dirinya,

yaag terjadi kemudian adalah romantisme sejarah.

Sedangkan yang kedua ditujukan agar pembaca atau subyek memiliki

ke3rsambungan dengan pemikiran atau mempertautkan tradisi dengan kondisi

kekinian, hal ini diupayakan untuk mengenali mana warisan tradisi yang dapat

diAses ke ruang terbuka di 6amping melakukan koreksi kritis sebelumnya.

Ampsi pemikiran seperti ini oleh al-Jabid bukan dimaksudkan sebagai “tindakan

kembali ke tradisi” dengan mencontoh apa saja yang kita lihat cocok dan

membuang segala yang tidak sesuai dengan kepentingan kita. Yang dilakukan,

sebaliknya, pertama-tama menguasai dan memaknai secara rasional tradisi

tersebut lalu menimba relevansi dan kegunaan fungsional tradisi bagi kehidupan

kekinian. Analisis ini, terdapat di banyak tempat dalam karya al-Jabjri, baik

secara implisit maupun eksplisit.

Dalam pengkategorian seorang pemikir kotemporer yang dilakukan Luthfi

Asy-Syaukani, Al-Jabiri masuk dalam satu kelompok bersamaan dengan Arkoun,

yaitu keduanya merupakan kategori intelektual reformistjk yang marggunakan

metode dekonsauktif Metode dekonstruksi merupakan fenomena baru untuk

pemikiran Arab kontemporer. Para pemikir dekonstruktif terdiri dari para pemikir

Arab yang dipengaruhi oleh gerakan (post) stnrkturalis Perancis dan beberapa

tokoh post-modernisme lainnya, seperti L6vj-Strauss, Lacan, Banhes, Foucault,

Derjda dan Ga(lamer. Al-Jabiri termasuk dalam kelompok ini karena beliau
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menggunakan landasan struktural dalam memaknai tradisi. Kelompok reformistjk

de<onstruktif masih percaya dan menaruh harapan penuh kepada turath. Tradisi

atau turath menurut mereka tetap relevan untuk era modern selama ia dibaca,

dihterpretasi dan dipahami dengan standar modernitas. 18

Sedangkan Issa J, Bou:lata mengklasifikasikan kecenderungan-

kecenderungan reaksi pemikiran Arab menjadi 3 kategori. 19 Dalam klasifikasi

yang diberikan Boullata tersebut bahwa al-Jabiri termasuk dalam kategori yang

kedua, atas usahanya memanfaatkan tradisi-tradisi dunia Arab yang masih relevan

di era modern, namun dalam usahanya tersebut Al-Jabirj terlebih dahulu

mengkdtisinya melalui Naqd Al- 'Aq 1 a/- 'Arabi .

Beuitu jelas, bahwa al-Jabiri merupakan tokoh yang memiliki fokus

pemikiran dan sangat ambisius dalam urusan kebangkitan tradisi. Semangat al-

Jabiri yang paling besar tampak terlihat dalam proyek kritik nalar arabnya. Yaitu

ketika beliau memulai kritik tradisi dari pemikiran yang berbasis bahasa yang

lalir di lingkungan Arab. Meski proyek ini dibuat bukan untuk membangun suatu

bangunan teologi baru, namun proyek ini memang berbeda dengan proyek

kebangkitan Arkoun dengan “Nalar Islam” yang jangkauannya tentu beda.

Sejumlah sarjana mengemukakan bahwa al-Jabiri merupakan seorang

nasionalisme sekuler dan pengagum ide-ide dan tokoh-tokoh nasionalisme Arab_

Oleh karena itu, wajar apabila arah kecenderungan pemikirannya dan fokus

18A. Luthfi Assyaukanie, “Tipologi Dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer" .
Paramadina, Vol.1, No. 1 (Juli-Desember, 1998), 65.

19Issa J. Boullata, Dekotrstnrksi Tradisi , ter. Imam Khoiri (Yogyakarta: LkjS, 2001), 4-5
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kajiannya diarahkan pada negara-negara Arab dan kultur Arab, berharap pada

terwujudnya suatu persatuan Arab (al-Wahdah al- 'Arabiyah) minimal pada

tingkatan pemikiran dan epistemologi sebelum di tingkat empiris yakni pada

tataran sosiologis dan politis.20 Ideologi “Persatuan Arab” bukan hanya ingin

diwujudkan pada tingkat sosiologis dan epistemologis bangsa Arab ini saja, tetapi

juga dalam sejarah masa lampau dalam tradisi, di mana ia mencari unsur-unsur

kemajuan dalam upaya merekatkan dan mempersatukan aspek-aspek kebudayaan

nasionalisme Arab. Maka tidaklah mengherankan bila sebab fanatiknya itu, al-

Jabiri dengan warisan tradisi “rasionalisme Maghdbj-nya”, banyak yang menilai

setngai “Chauvinism” , Oleh karena itu pula, ia berpendirian bahwa bangsa Arab

hanya dengan rasiona]isme dan ideologi “persatuan Arab” akan maju setaraf

dengan bangsa-bangsa maju lainnya bila mereka mampu membangun kultur

demokrasi dan semangat rasionalisme, Salah satu kultur demokrasi yang coba al-

Jabiri dntis adalah kesadaran kognitif masyarakat Arab melalui bangunan

kritisisme terhadap pentingnya demokrasi di dataran Arab. Sebab, baginya

demokrasi tidak hanya membangun kesadaran politik-sosial ekonomi saja,

melainkan demokrasi pemikiran yang perlu didesakkan ke arah kesadaran aktual.

D. Ka:ya-karya M. Abid al-Jabiri

M. Abid al-Jabirj sebagai seorang pemikir dan intelektual telah banyak

menhasilkan karya baik berupa buku maupun tulisan lepas, karya ili sebagai

mM. Abid a]-Jabiri dan Hassan Hanafi. Membunuh Setan Dunia: Meleburkan Tirmtr dan
Barat dalam Cakrawala Kritik dan Dialog, ter. Umar Bukhori, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 81.
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bukti dan ukuran kualitas pemikirannya. Dengan meI jhat karya-karya al-Jabjrj,

dapatlah dikatakan bahwa al-Jabjd merupakan seorang pemikir garda depan yang

sejajar seperti Hassan Hanafi dan M. Arkoun.

Beberapa tulisan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1 . Ibnu Khaldur1, Al-Asabiyah wa al-Daulah (1970), berasal dari disertasi

doktoralnya di Universitas Muhammad al-Khamis, Rabat, Maroko yang

membahas tentang pemikiran Ibnu Khaldun.

2. 71tIwa ala Musykil al-Ta ’tim (1973) yang membahas tentang persoalan-

persoalan pendidikan dan tradisi pengajaran di Maroko.

3, Madkhal ila Falsafah al- 'Ulum (1976), sebuah karya yang terdiri dari dua

jilid berisi tentang epistemologi ilmu pengetahuan seperti yang dikenal dalam

pemikiran Barat beserta analisa historis atas berbagai aliran yang ada dalam

epjstemologi Barat modern.

4. Min al-Ru’yaI Taqaddumtyc! !i Ba’d Mushkilatina al-Fikrtyah al-Tarbiyah

(Menuju Pandangan yang Lebih Progresif dalam Mengatasi Persoalan-

persoalan Pemikiran dan Pendidikan) (1977), yang mengulas problematika

pem jkjran di negeri Maroko.

5. NatInu wa at-Turat}1: Qiro’ah Mu’ashirah fl Turathina at-Fatsafr (Kita dan

Tradisi: Pembacaan Kontemporer atas Tradisi Filsafat) (1980). Buku ini

dianggap kontroversial oleh kalangan intelektual Arab karena mengajukan

tesis “Filsafat Islam sebagai Ideologi”, tapi juga menyebut tokoh filsafat Islam
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klasik Ibnu Sina sebagai titik awal kemunduran peradaban Islam, karena

dilihatnya tidak rasional dan mengajarkan ilmu-ilmu sihir dan astrologi.

6. Naqd al- 'Aql al- 'Arabty (Kritik Nalar Arab) adalah magnum opus-nya yang

merupakan babak baru dalam studi epistemologi Arab. Terdapat 3 karya:

a. Takwa2 al- 'Aql a/- 'Arabiy (Formasi Nalar Arab, 1982) sudah

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Imam Khoiri yang

diterbitkan IRCiSoD Yogyakarta (2003).

b. Bunyah at-'Aql al-'Arabiy; Dirasah TahtUiyyah NahdiyycIh li Nudhum al-

Ma ’Tifah y? al-Thaqafah al- 'Arabiyyah (Struktur Nalar Arab: Studi Kritik

Analitik atas Sistem Pemikiran dalam Kebudayaan Arab, 1986).

e, Al-'Aql ctl-Siyasiy cd-'Arabiy: Muhaddidah wa Tajalliyatuh (Nalar Politik

Arab: Faktor Penentu dan Manifestasinya, 1990).

1. A!-KhUab al-'Arabiy al-Mu’ashir: Dirasah Tahliliyah Naqdiyah al-Ma’rifah

$ at-Thaqafah a 1- 'Arabtxyah (Wacana Arab Kontemporer: Studi Kritik

Analitik, 1982).

8, Al-Maghrib at-Mu’ashir: Khususiyah wa a!-Huwiyyah, ( 1988).

9. lshkaliyat al-Fikr a/- 'Arabi al-Mu 'ashir (Beberapa Problematika Pemikiran

Arab Kontemporer, 1989).

10. Hivvar al-Masyriq wa al-Maghrib (Dialog antara Dunia Timur Islam dan

Dunia Barat Islam, 1990), Sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indoaesia

dengan judul “Membunuh Sebn Dunia: Meleburkan Timur dan Barat dalam
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Cakrawala Kritik dan Dialog” oleh Umar BuUren, diterbitkan IRCISoD,

2003

11 At-Turalh wa al-Hadatsah: Dimsah wa Munaqashah (Tradisi dan

Modernitas: Studi Kajian dan Perdebatan, 1991).

12 Wijhah Nazr Nahw l’adat Bina Qadaya al-Fikir al-'Arabi al-Mu’ashir (Satu

Sudut Pandang Menuju Rekonstruksi Persoalan-persoalan Pemikiran Arab

Kontemporer, 1992).

13. Al-Mas ’atuh al-Thaqafryyah (Problematika Kultur, 1994).

14. Al-Mas’ulah al-Huwiyyah: At-'Araby wa al-Islam wa al-Maghrib (Persaalan

Identitas: Arab Islam dan Barat), 1994.

15. A!-Dimaqratiyyah wa Huquq al-Insan (Demokrasi dan Hak Asasi Man Jsia,

1994). Sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul «Syura

Tradisi Partikularjtas Universalitas”, oleh Najib Kailani diterbitkan LKiS

Yogyakarta, 2003.

16. Al-Muthaqqafun fr at-Hadctrah al-lslamiyyah: Mihnah ibn Hcmbal. wa HI&bah

ibn Rushd (Cendekiawan Arab dalam Pembahasan Islam: Cobaan Ibn Hanbal

dan Ibnu Rusyd, 1995).

17. At-Din wa al-Daulah iva -Fatbiq a16yi ’ah (Agama, Negara, dan Penerapan

Syari’ah, 1996), sudah diterjemahkan oleh Mujibunahman, diterbitkan oleh

Fajar Pustaka Baru, Yogyakarta, 2001.

18. Al-Mas tIru’ al-Nahdaw i al-'Arabi: Murga’ah Naqdiyyah (Proyek

Kebangkitan Arab: Ulasan Kritis, 1996).
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19. Hufstyat fr al-Zihrah min Ba’id ( 1997).

20 41-Darami ftat-Styasiy: Mukhtasat Kitab al-Siyasi li Alfatlm (1998).

2\.h4ukhtasar Kitab al-Siyasah ( 1998),

22_ Qodaya fr al-Fikr al-Mu’asyir ( 1997).

23. Ibnu Rushd: Sirah wa Fikrah, Dirasah wa Nusus ( 1998).

24_ At-Kulltyyat fr at-Tibb ( 1999).

25 Al-'491 al-Huklaqi at-'Arabiy: Dirasah Tahliliyyah NaqdiycIh Ii al-Nut#rum

at-Qiyam fr al-Thaqafah at-'Arabtyyah (2001).

26 Al-Kashfu al-Manahij al-' Adalah fI Aga’id al-Minah: Au Naqd:1 'Ilmi al-

Kalam Diddan al-Tarsim al-Ideologi al-Aqidah... ( 199 g). Sudah

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul “Nalar Filsafat dan

Teologi Islam” oleh Aksin Wijaya diterbitkan IRCiSoD 2003.
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BAB III

TRADISI DAN MODERNITAS M. ABID ALpJABIRI

A. TRADISI DAN MODERNrrAS

1. Pengertian Tradisi dan Motbernitas

Untuk mempermudah pengertian ini, maka terlebih dahub diuraikan

pengertian tradisi dan modemitas. Istilah tadisi dan modernitas yang

diganakan dalam diskursus pemikiran Arab kontemporer merujuk pada terma

idiomatik yang bervadan. Al-Jabiri sendiri menggunakan al-Tuas dan al-

Hadatsah.1 Secara literal, Turats berarti warisan atau peninggalan QHer tage,

Lecacy), yaitu berupa kekaya en ilmiah yang ditinggalkan atau diwariskar oleh

orang-orang terdahulu. Menurut al-Jabiri, kata Lecacy dan Heritage dalam

bahasa hIgHs, atau Patnmonie dan Legs dalam bahasa Prancis tidak mewakili

apa yang dipikirkan oleh orang Arab tentang turats.

Al-hadatsah sebagai istilah yang paling umum digunakan buat

mewakili kata modernitas meruuk pada era modern yang dilewati bangsa

Arab sejak masa kebangkitan dua abad yang lalu. Al-Hadatsah merupakan

konsep pinjaman yang diambil dan ditransliterasikan dari bahasa Barat.2

Al-Jabiri berangkat dari pertanyaan dari metodologi bagaimana

berinteraksi dengan tradisi (turats)? Untuk menjawab pertanyaan itu al-Jab iri

IM. Abid Al-Jabiri, Al-Turats wo AI-Hadatsah (Beirut: 1991). 10

2 A. Lut6 Assyaukanie, Tipologi 87/1 Wacana Pemikiran Arab Kontemporer (Paramadina,
1 Juni-Desember 1998), 62

29
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merasa perlu mendefinisikan kembali makna tradisi. Menurutnya tradisi

ada]ah sesuatu yang hadir dan menyertai kekinian kita, yang berasal dari masa

lalu, apakah itu masa lalu kita atau masa lalu orang lain, ataukah masa lalu

tersebut adalah masa lalu yang jauh maupun yang dekat.3 Baik berupa tingkah

laku, etos kerja percapaian budaya dan karya-karya ilmiah.

Sedangkan modedtas secara subtansial, adalah sebuah peni)erontakan

terhadap tradisi masa lampau, yang terdiri dari tradisi masa lah dan masa

kini, guna menciptakan sebentuk tradisi baru.4 Sesungguhnya, peletakan dasar

modernisme bagi kita dan dalam lingkungan kita dapat dicapai dari resis.

Tematisasi atas tradisi kita dan rekonstruksi hubungan kita dengannya dalam

bentuk modern. Modernjsme dimulai dengan penguasaan dan kepemUikan

terhadap tradisi, karena hanya itulah satu-satunya untuk menyambung baayak

jalur yang terputus dengannya, termasuk untuk menunjukkan proyeksi jauh

kedepan menuju formulasi tradisi baru yang kita bentuk yakni sebuah tradisi

baru yang bersifat praktis berhubungan dengan tradisi masa lampau dari segi

identitas dan tipikalitas karakteristiknya serta terpisah dari masa lampai itu

dari segi totalitas dan universaHtasnya.

Modernitas pemikiran sangat penting untuk menghasakan

pengetahuan baru dan penting untuk melakukan pembaharuan dan ijtihad di

segala bidang, Sedangkan tradisi yang kita miliki walaupun ia telah

3M. Abid Al-Jabiri, Post Tradisionalisme Islam (Yogyakarta: Lkis, 2000), 24
4M. Abid Al-Jabiri dan Hasan Hanafi, MemburTuh Setan Dunia {Meleburkan Timur Barat

Dalam Cakrawala Kritik dan Dialog) (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 113

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



31

bercampur aduk dengan segala jenis modemisme yang dilihatnya pada

masalalunya, namun ia tidak cukup bagi kita untuk mewujudkan modernitas

yang telah menjadi sebuah tuntutan bagi zaman kita. Modernisme masa lalu

kita bermanfaat untuk menghubungkan antara masa kini dan masa alu namun

ia tidak dapat merepresentasikan modernitas yang seyogyanya.5

Ada hal penting untuk diperhatikan dari uraian di atas, banwa tradisi

adalah sesuatu yang menyertai kekinian kita yang tetap hadir dalam

kesadaran atau ketidak sadaran kita. Kehadiran tidak hanya sekedar dianggap

sisa-sisa masa lalu melainkan sebagai masa lalu dan masa kini yang menyatu

dan bersenyawa dengan tindakan dan cara berfikir kaum muslim. Maka tradisi

bukan hanya yang tertulis dalam buku-buku karya para pemikir, melainkan

realitas sosial kekinian kaum muslim itu sendiri. Tradisi yang mencakup

tradisi kemanusiaan yang lebih luas seperti pemikiran filsafat dan sains.6

Momen saat ini ada-ah momen kebangkitan. Kebangkitan tidak

bertolak dari ruang kosong, namun harus berpijak pada tradisi. Bangsa-bangsa

lain tidak akan tegak berdiri menyambut sebuah kebangkitan dengan berpijak

ada tradisi orang lain, tapi mereka harus berpijak pada tradisinya sendiri

Namun tentu bukan dalan keranka tradisi dimana kita melebur di dalamnya

dengan segenap dan gerak gelombangnya, tapi lebih diperlukan sebagai

produk kebudayaan manusia, sebagai produk ilmiah yang senantiasa

5 Ibid 115

6M. Abid Al-Jabiri, Agama, Negara dan Penerapan Syari ’ah (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2001), VII
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berkembang dari sini kita belajar berpijak pada tradisi kita sendiri secara

sadar, kritis dan rasional.

Setelah menelaah pandangan al-Jabiri tehadap tradisi, kita selanjutnya

akan mencoba melihat pandangan-pandangan yag dikemukakannya terhadap

masalah-masalah kekinian kaum muslim dan bagaimana seharusnya nnreka

merancang masa depan. Dengan kata lain, jika dulu kaum muslim berhachpan

dergan budaya asing, maka sekarang dengan budaya modern barat, Dalam

konteks ini akan melihat pandanganpandangan al-Jabid mengenai masalah

tradisi dalam mereformulasikan dalam bentuk modernjtas yang lebih cocok_

2. Mencari Modernitas dengan Memikirkan Kembali Tradisi

Perhatian peneliti Arab tertuju pada tradisi, apakah ini tnkan

kemunduran intelektual? Semenjak kekalahan pada tahun 1967, semua

peneliti Arab menuduh kembali kebelakang nrenuju tradisi, Dalam bayargan

mereka percaya bahwa tradisi Islam Arab, dan begitu juga tradisi lain

hanyalah sebuah obyek masa lalu yang seharusnya dibuang kemasa lalu,' Hal

yang membuat budaya Arab ini berbeda sejak masa kodifikasi sampai

sekarang adalah fakta bahwa dinamika internal kebudayaan Arab Idak

mampu menampilkan dirinya sebagai Supplier atas pelbagai diskursif baru,

tetapi hanya mampu memproduksi pelbagai bentuk diskursif lama semata,

Sejak saat itu pengertian khusus tentang apa yang disebut pemahaman

tradisi yang terjebak dalam tradisi menancap dalam kebudayaan Arab Islam

7M. Abid Al-Jabiri, Kritik Pe7niktran Islam (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2003), XXXI
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barangkali, modernitas adalah melampaui pemahaman tradisi yang terjebak

dalam tradisi ini, untuk mendapatkan sebuah pemahaman modern, dan

pandangan baru tentang tradisi. Gagasan modenHtas bukan untuk merolak

tradisi, atau memutus masa lalu, melainkan untuk meng up grade sikap serta

pendirian yang mengandaikan pola hubungan dengan tradisi dalam tirgkat

kebudayaan modern.

Dalam pengertian ini harus mengejar ketert»lakangan dengan

membuat sebuah lompatan besar dalam kebudayaan dunia saat ini. Modernitas

harus menemukan substansi pelbagai tesis dalam wacana kekinian, tetapi

bukan dengan sebuah kesadaran fundamental jsme.8 Kini harus mengakui

bahwa modernitas Eropa telah mampu merepresentasi kebudayaan, tetapi

modernitas Eropa tidak mampu menganalisis kebudayaan Arab. Karena

itulah, inspirasi serta gagasan atas konsepsi modernitas harus didasarkan

pelbagai unsur pemikiran dalam kebudayaan Arab sendiri yang bersumber

dari nalar kr{tis7 agar dapat menggerakkan serta mengubah dinamika internal

kebudayaan Arab.

Konsep rnodernitas paling utama adalah dalam rangka

mengembangkan sebuah metode dan visi modern tentang tradisi. Dengan

demikian dapat menunjukkan konsepsi kita terhadap tradisi dari beban

ideologIs emosional 7 dengan mempersepsikan tradisi sebagai realitas absolut

8M. Abid AJ-Jabiri> Kritik Kontemporer Ftlsafat Arab Islam (Yogyakarta: lslamik« 2003), 2
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yang melampaui sejarah, ketimbang mempersepsikan dalam bingkai

relativitas serta historitas

Melihat kembali kepada tradisi (turats) dalam kehidupan kontemporer

merupakan bagian dari proses pertahanan diri, tinggal bagaimana berjnte-aksi

dengan tradisi batas-batas pemfungsiannya. Sepenuhnya memerlukan

rekonstruksi itu sendiri. Dan rekonstruksi diri itu haruslah berangkat dari

rekonstruksi tradisi, restruk]turisasi hubungan dirinya dengan sesuatu yang

berkaitan dengan masalalu dan kehidupan kontemporer sebagai sesuatu yang

berkaitan dengan masa sekarang dan masa depan.9

Al-Jabiri Mencatat sebuah karakter problematika struktural mendasar

dalam pemikiran Arab, yakni kecenderungan untuk selalu memberi otoritas

referensial pada model masa lampau. Dalam membanW model pemikilan

tertentu> pemikiran Arab tidak bertolak pada realitas tetapi lebih berangkat

dari suatu model masa lalu yang secara konstan menghalangi, menjaganya

dari pertemuan realitas, dan konsekwensinya mengalihkan wacananYa pada

apa yang mungkin secara intelektual dianggap seolah-olah sebagai fakta

10
nyata.

Persepsi yang semacam inilah yang harus diluruskan dengan

meyakinkan bahwa kekhasan modernjtas kita akan terwujud dan memainkan

perannya dalam kebuayaan Arab kontemWrer. Kemampuan untuk mengisi

9M. Abid Al-yabiri Problem Peradaban (Penelusuran Jejak Kebudayaan Arab, Islam dan
Timur) (Yogyakarta: Belukar, 20CM), 262.

Il>Issa J. BauIIata, DekorLstntksi Tradisi (Yogyakarta: Lkis, 2001 ), 65.
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bagian inilah yang akan membuat modenitas tersebut menjadi modenjtas

Arab sejati. Dengan kata lain modernitas adalah fenomena histols maka ia

harus dikondisikan oleh situasi dan kondisi dimana ia memazifestasikan

dirinya, serta terbatas oleh kungkungan ruang dan waktu yang ditentukan oleh

proses menjadinya sepanjang sejarah. 11

Modernjtas seperti yang terwujud dalam situasi sekarang pada satu

waktu merupakan abad pencerahan yang kedua pdode tersebut. Pelbagai

ekspresi modernitas seharusnya terpusat pada ruang lingkup rasionalitas dan

demokrasi itu sendiri. Selama belum menerapkan rasionalitas terhdap tradisi,

membonkar pelbagai sumber dan mengecam pelbagai manifestasi despotisme

yang telah mengakar dalam tradisi ini, maka pasti tidak akan mampu urluk

membangun diskursus modernitas itu sendiri, serta ambil bagian dalam

modernitas universal, Pada kenyataannya modernitas dapat menjadi sikap

individual tertentu hanya seja•h ia terkait pada upaya melahirkan nalar kritis

dan kreatifitas dalam tradisi tertentu, Modernitas bukanlah sebuah sikap

negatif, bukan pula sebagai sikap pengasingan dan penguJIan diri.

Modernitas adalah sebuah keharusan supaya mamu menjelaskan segenap

fenomena kebudayaan serta tempat modernitas muncul.12

Al-Jabirj mengatakan bahwa modemitas adalah pesan dan dorongan

perubahan dalam rangka menghidupkan kembali pelbagai mentalitas, norma

11M. Abid Al.Jabiri. Kritik Pemikiran Islam ... ... .... XXXV
12M. Abid Al-Jabiri, Kritik Kontemporer Filsafat Arab Islam ...

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



36

pemikiran beserta seluruh apresiasinya. Kjni karena budaya tradisional yang

dihadapi maka modernisme seharusnya diarahkan lebih dari pada yang lain

terhadap kebudayaan tradisional tersebut, sehingga dapat mendorong sebuah

pembacaan ulang, sembari menciptakan modernitas yang baru.

Ini merupakan konsep yang hendak didefinisikan dalam cahaya

kehnian kita. Lebih dari pada yang lain, modernitas adalah rasionalitas dan

demokrasi sekaligus. Pendekatan dan rasionalitas dan kritis terhadap segenap

aspek eksistensi yang darinya tradisi muncul sebagai salah satu aspek yang

hadir dan berakar dalam diri kita adalah satu pilihan modernjtas yang shahih.

Dengan demikian, konsentrasi terhadap tradisi harus diarahkan oleh

kebutuhan untuk meningkatkan pendekatan kritis tradisi menuju tingkat

modernitas agar dapat mengibarkan bendra modernitas dan memberinya

pondasi dasar dalam otentisitasnya tradisi.

B. TRADISI DAN PROBLEM METODOLOGI (RELEVANSI TRADISI

DALAM ISLAM KONTEMPORER)

1. Tradisi Sebagai Konsep Ideo ogis.

Yang pertama perlu digaris bawahi disini adalah bahwa soal kata

turats itu sendiri fenomena pembengkakan makna yang dialami konsep turats

dalam pemikiran Islam mo(krn, termasuk kandungan emosional muatan

ideo]ogisnya. Kata turatsh (tradisi) dalam bahasa Arab berasal dari unsur-

unsur huruf wa, ra, tsa, dan juga disepadankan dengan kata-kata irIS, wars,
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dan mirats . Semuanya merupakan bentuk masdar yang menunjukkan arti

segala yang diwarisi manusia dari kedua orang tua Para tokoh linguistik

(Lughow i) memberi penafsiran atas kemunculan huruf "ra" dalam kata turats

tersebut, ia berasal dari huruf waH merupakan derifasi dari bentuk wtrrath

kemudian huruf "wau" dirubah menjadi "ra" karena beratnya dhammah yang

berada di atas "wau" .

Sedangkan dalam al-Qur’an kata turats muncul hanya sekali, yakni

dalam ayat wara’kultmna at-turat sa aktal lamman (QS. Al-Fajr ayat 19),

makna ayat tersebut adalah mereka mencampur aduH$an dalam makanannya
a

antara porsi yang berasal dari warisan dan 'ppfsM{@iya. Maka yang
87

8 -q :+ J ' h- i 4\ :

dimaksud den pn tradisi (turats) dalam k§9,tdk!;’by qt qrs§?jt adalah harta
+

kekayaan yang ditinggalkan orang-orang ; 4+3pj@@(Bab yang masih
fIT

hidup. Sedangkan kata mirats disebut dua kali dala}tfaFQur’an, yakni dHam

ayat waliallahi miratstu al-samawati wa al-ardh (QS. Ali Imron 18, dan QS

al-Hadid 10), kata tersebut bermakna mewariskan segala sesuatu yang ada di

langit dan di bumi secara turun temurun13

Sedangkan dalam tradisi fiqh Islam, kaum fuqaha banyak memberi

ketentuan dalam persoalan pembagian harta warisan kepada ahli waris sesuai

dengan ketetapan al-Qur’an. Dan kata yang paling pas dan umum dikenal

untuk mengungkapkan persoalan tersebut adalah kata mirats yang

disandarkan pada waritsa, yaritsu, wirits, tawrits, al-w arUs, dan al-warat sah.

13M. Abid AJ-Jabiri, Post Tradisionalisme Islam
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Adapun kata twats satupun tidak ditemukan dalam pembicaraan mereka.

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa baik kata turats, miras, dalam

wacana Arab klasik tidaklah merujuk pada pengertian warisan kebudayaan

dan pemikiran, sebagaimana kita pahami sekarang ini.

Konsep twats dalam konteks kemodernan kita, menemukan basis dan

kerangka rujukannya dalam konteks pemikiran Arab Islam kontemrx}rer.

Basis dan rujukan seperti inilah yang akan diteliti lebih jauh dalam tulisan ini.

Dalam wacana pemikiran Islam Arab modern dan kontemporer pengertian

turats sebenarnya mengandung makna yang berbeda_ Kata turats (tradisi) yang

senaltiasa tHdup dan bersemayam dalam kesadaran dalam konteks pemikiran

dan kebudayaan Islam Arab hingga kini yakni kebudayaan yang dilihat

sebagai sisa-sisa atau warisan kebudayaan peninggalan masa lampau, tapi

sebagai bagian dari penyempurnaan akan kesatuan dan ruang lingkup ku]tur

tersebut, yang terdiri atas doktrin agama dan syariat, bahasa dan sastra, akal

dan mentalitas, kerinduan dan harapan-harapan.14

Al-Jabiri mengajukan konsep tradisi dalam kesadaran umat Islam

sekarang bukan hanya melingkupi kumpulan kemungkinan yang terwujud tapi

juga berarti kemungkinan yang belum terwujud dan yang berpotensi bakal

terwujud. Tradisi adalah bagian dari semangat kebangkjtan dari keinginan

untuk bangkit dan juga dari keterbelakangan. Tradisi mempunyai peran ganda

dalam wacana pemikiran Islam arab modern dan kontemporer, satu sisi,

14
Ibid. 6
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seruan untuk kembali dan berpegang teguh kepada tradisi dan odsinalitas

merupakan bagian dari mekanisme kebangkitan untuk maju, yang dikenal

dengan revjvalisme bangsa Arab.

Pembelaan tradisi yakni segala yang secara asasi yang berkah dengan

pemikiran dalam peradaban Islam, dalam rnlgka mempertahankan identitas

dirinya dari pihak luar. Tradisi meng'rkuhkan otoritasnya sehingga

menimbulkan wacana memory yang semakin jauh dari realitas akibatnya

tradisi kehilangan historisnya. 15 Mekanisme semacam ini pada intinya bertitik

tolak, dalam proses menuju sebuah kebangkitan dari asas kebersamaan

berpihak dalam tradisi dan kembali pada dasar-dasar ajaran untu< melakukan

kritik pada masa kini dan masa lalu.

2. Tradisi dan Fenomena Orientalisme

Kemunculan tradisi dalam bentuknya sebagai sebuah korpus

pengetahuan dalam pemikiran Islam perlu dibedakan di antara dua bentuk

Wngetahuan metodologi tentang tradisi. Yang pertarna bentuk tradisionalis

sebagai model pemahaman literal dan tradisionalis atas tradisi yakni satu

bentuk pemahaman yang merujuk pada pandrngan ulama’-ulama’ dan sarjana

terdahulu, baik yang diungkap<an dalam bentuk pandangan pra)adi maupun

pandangan ulama yang mengu+p ulama sebelumnya. 1(

15M. Abid AJ-Jabiri, Formasi Nalar HM (Yogyakarta: IR(.--iSod, 2003), 8
16M. Abid Al-Jabiri, Post l-radisionalisme - Islam .. ,.. .. . 9
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Konsep keyakinan seperti itu terus hidup dalam r»rkembangan

selanjutnya, membentuk identitas kultural. Hubungan konsep lama dan

konsep baru berbenturan_ Keduanya hadir pada saat bersamaan, bukan hanya

dalam pemikiran yang mengekspresikan kebudayaan tertentu, tetapi juga

dalam bentuk pemikiran jndjvicu yang terkait dengan kebudayaan itu, antara

yang baru dan yang lama sejajar, berurutan, seimbang atau terpenggal-

wnggal.17 Pendekatan ini jelas mengandung dua kelemahan sekaligus yakni

semangat luitis dan minimnya kesadaran historis.

Kedua, bentuk yang lebih moden dikenal dengan pendekatan

orientalis Yang lazim diikuti oleh penulis muslim kontemporer_ Dalam

pendekatan orjentalis ini sekurang-kurangnya dua aspek ymlg perlu dibaca 7

Yakn1 Frtama, aspek Yang berkaitan kondisi yang ada, eksplisit maupun

implisit fenomena oriental jsme dan fenomena imperialisme. Metta]itas umat

Islam disebutnya sebagai mentalitas bangsa semit yang dianggap mandul

dalam soal pengembangan ilmu pengetahrmn dan filsafat dan terlalu di jkat

dominasi ajaran Islam, dan hal ini akan menghambat kebebasan berfikir.18

Al-Jak)in sangat menolak orientalis yang mengatakan bahwa tradisi

Islam sebagai kelanjutan dari tradisi kristen atau tradisi yunani atau mencoba

17M. Abid AI-Jabiri, Formasi Nalar Arab ... .,. .... 70
18M - Abid Al-Jat)in, Posl Tradisionalisme Islam ... ... ._, 10
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melihat tradisi sebagai fakta-fakta sejarah yxrg tidak ada kaitannya dengan

kekinian kaum Muslim. 19

Kedua aspek yang berkaitan dengan kondisi-kondisi obyektif, historis,

maupun metodologis. Sasaralnya adalah menciptakan kesatuan dan

kesinambungan sejarah, bagi kesadaran umat Islam keseluruhan. Pada abad 18

M berupaya keras memajukan satu garis kesilambungan dan keutuhan dalam

sejarah filsafat. Abad 19 M pengembangan dan peluasan proyek sejarah yang

sebelumnya hanya sebatas pada fase penartuan garis-garis batasan yang

bersifat umum

Adapun yang ada di luarnya, dianggap sesuatu yang pinggiran, yang

kendati memperoleh pengakuan namun tidak termasuk dalam unsur

pembentuk dan tidak punYa pran dalam sejarah universal. Para sejarawan

dataran Eropa tidak berpegang pada satu pandangan tertentu yang homogen

dan tidak pula menganut metode yang seragam pula. Tidak satupun tidak bisa

menWbah basis Iujukan yang menjadi landasan berpjkirnya, hal ini dikenal

dengan kerangka eurosentrisme.2(>

Al-Jat)tri disini banyak memberi contoh kasus yang terjadi misalnya

adalah kasus metodologi sejarah Barat tujuan utamanya adalah mernbangpn

basis kesatuan dan kesinambungan dalam sejarah kebudayaan dan pemikiran

Eropa dan mencapai puncaknya pada filsuf Hege I. Contoh kasus yang

!9M. Abid Al-Jabiri, Agama. Negara dan Penerapan Syari 'ah
20M. Abid Al-Jat>iri, Post Tradisiotlalisme Islcrrn _. _.. ..., 11
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dikemukakan filsuf Jerman ini adalah pandangan bahwa filsafat yang muncul

belakangan ini merupakan capaian tradisi-radisi filsafat sebelumnya, dan

tetap harus terkait pada pdnsikpdnsjp yang dijadikan tradisi tersebut.

Sementara metodologi lainnya, meski sudah melancarkan serangan balik atas

metode tersebut tidak maInIn mengimbangi atau mengedor dominasi

kerangka acuan dibangun dan diperkuat oleh 7adisi historisme.21

Sementara itu, metode subyektifisme, fenomenologis menolak

universalitas metode historisisme dan partikularisme kaum fiiolog –

penolakannya sembari menyerukan pemberlakuan sikap empati 1< terhadap

masing-masing tokoh atau mungkin sebagai pribadi yang kreatif dan

cemerlang, dan semata-mata cerminan atau bagian dari satu lingkungan

masyarakat atau periode sejarah tertentu. Pendekatan semacam ini hanya

efektif dan membuahkan hasil secara maksimal bila yang dianalisis adalah

tokoh atau pemikir yang berpengaruh dalam kerangka eurosentrjsme barat

yang ekslusif

Ketiga metodologi, yang dominan bagi para penulis sejarah pemikir

eropa se_ama abad 19-20 M pada gi]irarnya mempengaruhi pandangan

kalangan odentalisme. Pandangan universaiisme bersandar pada historisme

partikularisme yang diliputi semangat IIo logis yang menggebu-gebu>

subyekti6sme fenomenologis bersikap empdi terhadap pemikir yang dikaji.22

21/Ibid. 12

22M. Abid Al-Jabiri, Al-’l'tlrats wa Al-Hadatsah 28
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Tetapi dalam lingkup kajiannya menjadikan Eropa sebagai pusat dan acuan

berpikir mereka. Lain halnya dengan orientalis penganut metode historjsme,

yang selalu berfikir dalam kerangka universalisme sejarah umat manusia. Ia

memperlakukan filsafat Islam bukan sebagai bagian dari kerangka

kebudayaan Islam itu sendiri tetapi sebagai kelanjutan yang menyimpang dan

menyesatkan dari filsafat Yunani.23

Kaum orientalis yang menganut pendekatan filologi ia tidaklah

memperlakukan analisisnya mengembalikan setiap unsur-unsurnya keasalnya

yang berada dalam konteks kebudayaan Islam itu. Dan dikendalikan oleh

Wrsoalan lingkungan kebudayaan untuk mengembalikan segala unsur itu

keakar-akar Yunani atau He]enjsme

Sementara kalangan orientalis yang menganut subyektiHsme-

fenomenologi, kerangka rujukannya memakai semangat eurosentrisme bila

tegak menentang kondisi dataran Eropa masa kini> kembali kemasa lalu dan

menyelamnya dengan penuh romantisme. Dengan demikian> bentuk

modernjtas odentaljsme tentang tradisi Islam merupakan sebuah memesis

yang mencerminkan salah satu fenomena ketergantumrgan kebudayaan, paM

tingkat metodologi dan persepsi.24

Dengan demikian, ada tjga unsur subyektif yang terlibat dalam

wmbentukan wujud tradisi sebagai sebuah konsep ideologis dalam

13lbid. 29
24M. Abid Al-Jabiri, Post 'l'radisionalisme Islam
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lingkungan Arab kontemporer. Fungsi ideologis konsep tradisi pemahaman

tradisional atas tradisi, dan pemahaman dari luar model orjentalisme.25 Yang

dimaksud dengan unsur-unsur subyektjf adalah keterlibatan sang subyek

dalam sebuah obyek yang bernama pengetahuan, ketika mengubatmya

menjadi satu korpus pengetahllan,

3. Tradisi dan Kesadaran yang Terbelah

Tradisi adalah segala yang secara asasi berkajtan dengan aspek

Wmikiran dalam peradaban Islam, menilai ajaran doktr{nal9 syariat> bahasa>

sastra, sains kalam, filsafat dan tasawuf SuaTU hal yang jusau dalam konteks

pemikiran Arab kini ditentukan pertimbangan ideologjs masing_masing yang

memahaminya. Kaum salafi tradisional is nemaham j kemunduran sebagai

penyimpangan dari tradisi para ulama ymlg shal jh. Yang bermula dari

munculnYa pnentang pada tahun-tahun terakhir pemerintahan khalifah

Ustman bin AfTan'26 Adapula Yang lebih terbuka, dengan mengkategorikan

salaf shalih kepada para khalifah yang shalih tanpak &batasi perIode tertentu,

sementara kaum salafi yag muncul belakangan ini, termasuk kaum modernis

dan nasionalis, sepakat unta mematok titik awal munculnya kemunduran

djdunia Islam pada masa penyerangan tentara_tentara MuITha 12 yang kemudian

berlanjut pada jatuhnya negara Andalus djtargan bangsa Eropa dan berdirinya

dinasti Utsmaniyah di Turki

25/1bid. 16

26M. Abid Al-Jabiri, Al-Turat..; %,a Al-Hadalsah
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Yang perlu digaris bawa:hi disini, bahwa tradisi merupakan produk

tertentu yang berasal dari masa lalu dan dipisahkan dari masa kini oleh jarak

tertentu. Dalam jarak waktu itulah terjadi kesenjangan peradaban antara

tradisi Arab dan peradaban Barat modern. Sebenarnya yang membedakan

tradisi Islam dari yang lain adalah karena tradisi ini menghimpun segala jenis

doktdnal. Himpunan ajaran dan pengetahuan tersebut menemukan kerangka

rujukan historis dan epjstemologisnya pada masa ta(twin (periode komplikasi

dan kodifikasi ilmu-ilmu agama dan bahasa pada abad 2 dan 3 H)> yang

membentang hingga mengalami masa kemandekannya bersamaan dengan

bangkitnya empidum Ustmani pada abad 10 H / 16 M, tepat bersamaan

benumbuhnya Renaissance di Eropa saat itu. Sehingga bila dipardang dalam

kerangka sistem rujukannya yang membangRn peradaban masa kini, abad 20

M.27

Sebagai batu sandaran, tradisi Islam dianggap sebagai produk

pemikiran serta nilai-nilai yang mencangkup agama) etika, estetika dan

spldtualisme Yang berada di\vi ayah sana. Artinya, berada di luar lingkungan

peradaban modern barat yang menganggap tradisi Islam hanya pengetahuan

dan sistem berfikir yang mezcan$.up nilai-nilai etika dan estetika. Bila

berinteraksi dalam dan mencangkok dengan secara sadar dengan peradaban

27M. Abid Al-Jabiri, Pos 1 Tradisionali:me Islam

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



46

barat, maka justru akan merasakan adanya kesenjangan yang kian lebar antara

peradaban tersebut dengan tr&disi Islam.28

Jurang pemisah antara tradisi masa lalu Islam dan peradaban Barat

saat ini kian bertambah lebar dan bertambah curam. Perasaan dan kesadaran

ikut memperkuat untuk tidak melupakan tradisi masa lalu tapi pada saat yang

sama juga tertanam harapan antuk melupakan hubungan dengan tradisi.

Al-jabid menyimpulkan bahwa kehadiran tradisi sebagai konsep

kebangkitan pada tataran ideologi Arab kontemporer digerakkan oleh

fenomena kontradiksi atau keterbe lahan kesadaran bangsa Arab ini.

Keterbelahan antar faktor-faktor subyektif dan faktor obyektif dan itu berarti

bahwa tradisi tersebut tidaklah bersifat konstektual terhadap dirinya dan juga

pengetahuannya.29

C. PERSOALAN KENISCAYAAN DARI PEMBA(' bIN TERPISAH

TERHUBUNG KEMBALI

1. Tentang Keniscayaan Menjauhi Pemahaman Tradisi yang Terkunci

didalam Tradisi Itu Sendir .

Pertanyaan metodologis pertama yang harus dihadapi oleh pemkiran

Arab kontemporer, dalam upaya mendapatkan metode yang memadai untuk

mengendalikan hubungan tradisi, sekaligus untuk mengetahui bagaimana

28M. Abid Al-Jabiri. Al-’I'urats iva 41-Hadatsah
29 Ibid. 31
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memilih metode pembacaan tertentu. Yaitu dengan menguji operasi mental

yang mengarahkan penerapan sebuah metode.

Nalar Arab kini adalah sebuah struktur yang didalamnya bermain

banyak komponen, yakni tipe praktis teoritis, dan aturan pokok yang

menggunakan pola analog yang tak diketahui berdasarkan hal yang diketahui,

yang telah diterapkan pada masa lalu tanpa memperhatikan pelbagai prasyarat

validitas ilmiah. Elemen ini menghentikan dimemi waktu menanggBhkan

evolusi dan menciptakan kehadiran masa lalu yang permanen pemikiran dan

dalam wilayah efektif, dan pada akhirnya menjadikan pelbagai solusi yang

siap pakai untuk masa kini.30

Menurut al-Jabjd pembaharuan pemikiran Arab atau modernisasi nalar

Arab, harus memwrhatjkan beberapa haI9 pertama9 membongkar struktur

nalar yang telah diwarisi dari abad kemunduran (Asr al_lnbjtat) ini.

Memprbaharui nalar Arab dalam artian memutus sistem epistemologi secara

tegas) daN nalar Arab semenjak abad kemunduran serta pelbagai bentuk

Wrpanjangan dalam Bm jkiran arab modern dan kontemporer. Pemutusan

epistemologi disini tidak terjadi pada tingkat pengetahuan ans ich 3\

Penolakan langsung terhadap tradisi adalah sikap yang tak ilmiah dan

ahlstohs> pemutusan epjstemologjs terjadj pada tingkat tingkatan mental

Lmental acpb) Yakni aktivitas bawah sadar, yang diterapkan dalam bidang

:oM- Abid Al-Jabiri, Kritik Kontemporer Atas Filsafat Arab Bara1 ... ... ..., 31
’'M- Abid Al-Jabiri, Kritik PemikIran Islam ... ... .... 25
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kognitif tertentu> yaitu pemakan konseptual. Ketika FIubahan besar dan

radikal telah terjadi, sebagai titik tolak dan mengkaji Fngetahuan supaYa

tidak lagi kembali pada cara sebelumnya.32

Al-Jabiri tidak menyarankan penutusan tradisi, dalam pengertian

secara umum. Melainkan, untuk meninggalkan pemahaman tradisional atas

tradisi. Dengan kata lain memahami tradisi adalah dengan menghilangkan

sisa-sisa tradisi yang telah mengakar dalam diri kita, khusus pola serta bentuk

analogi secara gramatis-yuridis teologis-yang diterapkan tampa tanggung

jawab serta cara yang tidak ilmiah

Penyatuan antara subjek dan objek akan mengarah kepada

pendistorsian objek, atau secara tidak sadar melibatkan subjek ke dalam

objek, dan pada waktu yang sama akan melibatkan subjek pada keduanya-

adalah sebuah a fortiflori , ketika pola penyatuannya diterapkan terhadap

tradisi, karena hal itu memiliki konsekuensi yaitu penyatuan total subjek ke

dalam objek tradisi. Pola penyatuan bagi subjek yang bercampur dengan

tradisi, yaitu subjek yang lain yang beriringan dengan tradisi atau subjek yang

diserap tradisi, sedangkan subjek lain melakukan asimilasi tradisi. Pemutusan

tradisi, tetapi pola hubungan tertentu dengan tradisi.33

Pemutusan ini harus diarahkan untuk mengubah kita dari budak tradisi

menjadi pengusaha tradisi. Yakni personalitas tradisi yang membentuk suatu

321 bid. 26

uM_ Abid Al-Jabiri, Kritik Kontemporer Atas Filsafat Arab Barat ' ,, 33

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



49

sistem dengan berbagai komponen sendiri, yang memungkinkan bagi

seseorang untuk dapat menemukan keanggotaannya dalam personalitas yang

lebih luas, yakni personal jtas dari komunitas yang telah mewarisi tradisi ini.

Adapun metodis yang ditawarkan oleh al-Jabiri tidak mengharuskan pada

pilihan antara metode historis, fungsionalis, saukturalis, karern metode ini

mempunyai validitas tersendiri dalam bjsang satu keilmuan yang lain, tetapi

metode diatas tidak akan bermanfaat selama kita tidak menegaskan pola

pemisahan antara obyek dan subyek.34

2. Problem Obyektifitas; Tentang Pemisahan Obyek Bacaan dari Subyek

Pembaca.

Bagaimana menciptakan sebuah pemahaman obyektif tentang tradjsj>

ini merupakan persoalan meodelogis paling esensial yang dihadapi pemikiran

Arab kontemporer, ketika hendak mencari metode ilmiah yang memadai

sebagai sarana untuk mengandaikan hubungan metode tersebuut dengan

tradisi. Antara Arab dengan tradisjnya mensyaratkan untuk memahami

persoalan obyektif dari dua kerangka berikut.

• Kerangka hubungan subyek versus obyek, dimana obyektjfitas harus

mencangkup pemisahan obyek dari subyeknya

• Kerangka hubungan obyek versus subyek> dimana obyektjfitas harus

mengukuhkan pemisaran subyek dari obyeknya.35

34lbid. 34
35M. Abid Al-Jabiri, Kritik Pemikiran Islam ... ._. ..., 29
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Al-Jabjri lebih menekankan pemisahan antara subyek dengan obyek,

karena para pembaca Arab kontemporer telah dibatasi oleh tradisi dan tunduk

terhadap kehadirannya. Da am arti bahwa tradisi telah menyerap dan

mencerabutnya dari kemandilan dan kebebasan, serta pola hubungan tertentu

terhadap setiap hal dan cara berfikir tertentu, yang tertuang dalam bentuk

pelbagai bentuk tipikal pengetahuan dan beberapa kebenaran tertentu. Maka

yang terjadi menerima secara pasrah, dan reaksi serta penalaran kritis

sedikitpun praktis pemikiran dalam pelbagai kondisi ini hanya sekedar

menjadi Wnnainan keagamaan. Meskipun para pembaca Arab mengkaji dan

meneliti atas berbagai teks ini hanya sekedar kegajrahan semata 2 tanpa achnya

eksplorasi serta pola penalaran.36

Al-Jabid menggambarkan hubungan para pembaca Arab dengan

bahasa Arab. Bahasa ini, telah membentuk budaya dan pemikjral7 dan bukan

sebaliknya. Dengan demikian bahasa Arab selalu menjadi elemen yang telah

berakar kuat dalam tradisi dan otentisitasnya. Disinilah karakter sakral bahasa

terbentuk_ Dan menuntut teks (makna bahasa) untuk menjawap F»rsoalan

Yang menjad1 WThatjannYa sebelum membaca apa yang dikatakan teks-teks

tersebut

Oleh karena itu mem jsatkan subyek dari tradisinya adalah

keniscayaan. Operasi ini merepresentasikan tahap pertama menuju sikap

obyektif Pelbagai prestasi metodologjs dalam bichng lingustik modern

36N4. Abid Al-Jabiri, Kritik Kontemporer Atas Filsafat Arab Islam ... ... .... 35
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menyediakan sebuah pendekatan obyektif untuk I»ngukuhan jarak pemisah

artara kita dan teks bahasa. Peneliti harus mengabaikan penafsiran makna teks

sebelum memahami materi serta muatannya. Materi sebagai sebuah jaringan

relasi antara pelbagai unit makna dan bukan himpunan unit maUla yang

terisolasi.37 Yaitu mengkaji signifikasi makna teks dalam teks itu sendiri

dalam sebuah jaringan hubungan yang lahir dari berbagai unsurnyr.

Memposisikan teks sebagai jaringan hubtmgan? serta mengalahkan

perhatian pada pla hubungan timbal balik diatas 9 dengan meredLksi pelbagai

kosa kata bahasa Arab dalam pandangan pembaca. Dengan kata lain) untuk

membebaskan dari teks harus membedakannya secara teliti dengan

menjadikan teks bahasa sebagai obyek penelitian bagi subyek.

Memisahkan subyek dari obyek adalah tahap pertama (nIam rangka

membangun kembali subYek mendapatkan dinamikanya kembali dan

mernbanW obYek dan persWktif baru Tahap kedua adalah pemisahan obyek

dan subYek 7 sehingga pada dljrannw, obyek mendapatkan kembali

lndependensi, Frsonaljtas, identitas serta historisitasnya.38

Proses ini terjadi dari tiga fase:

a. Pendekatan struktural js 7 ini mengkaji pemikiran yang diproduksi penulis

teks sebagai sebuah totalitas 1 Yang diarahkan oleh pelbagai kesatuan

konstan dan diNrkaYa beberapa bentuk transformasi, yang didukung oleh

31 Ibid. 36

38M- Abid Al-Jabiri, Kritik Pemikiran Islam .., ... ... 34
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pemikiran penulis yang berkutat pada pros yang sama.39 Teks di mana

unsur-unsur baku yang ada di dalamnya berWrann mengarahkan

perubahan-perubahan atau dalam posisinya sebagai sebuah korpus, satu

kesatuan> sebuah sistem> yang berlaku pada dirinya pada satu lingkaran

fokus tertentu. Setiap ide dan gagasan menemukan ruang Wsisinya Yang

alami dalam kerangka kesatuan dan keselunl:han tersebut. Suatu ungkapan

yang dipahami sebagai bagian dari jaraingan relasi, dan bukan sebagai

kata-kata yang berdiri maknanya, Implikasinya tidak terikat dengan

berbagai jenis pemahaman apriori dari tradisi atau dad keinginan-

keinginan yang merupakan kostruk masak ini kemudian dari sana

mengaljhkan persoalan, yakni menimba makna dari teks jitu sendiri, dari

jaringan sistem relasi yang ada dalam sekedap bagian-bagianaya.4c)

b- Pendekatan historis, pendeklan ini berupaya mengaitkan pemikiran

penulis dimana organisasi jterna lnya telah dipulihkan dengan historis

kebudayaan ideologi, politik dan sosial. Melibatkan konteks historis ini

adalah sebuah keniscayaan. Bukan hanya untuk mendapatkan pemahaman

historis terhadap pemikiran yang sedang dikaji, tetapi juga untuk menguji

validitas model strukturalis yang ditawarkan sebelumnya.41 Validitas

disini bukanlah kebenaran logis yaitu kemungkinan yang mendorong

untuk mengetahui secara jeli apa saja yang mungkin dikatakan sebuah teks

39M. Abid Al-Jabiri, Kritik Kontemporer atas Filsafat Arab Islam
40M, Abid Al-Jabiri. Post Tradisionalisme Islam ,., ... .... 20
-IM, Abid Al-Jabiri, Kritik Pemikiran Islam _.. .,. ..., 35

, 38
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(syaid) dan apa yang tidak dikatakan (no said), dan juga apa saja Yang

dikatkan didalamnya.

c. Pendekatan ideologis, maksudnya, mengungkap fungsi ideolo©s,

termasuk RIngsi sosial-politik 2 yang dikandung sebuah teks atau pemikiran

tertentu2 atau disengaja dibebankan keadalam teks tersebut dalam satu

sistem pemikiran (episteme) tertentu yang jadi rujukan. MenHngkap

fungsi sebuah teks klasik merupakan satu-satunya cara untuk menjadikan

teks itu konstektual dirinya. Ini dalam rangka melekatkan dalam dirinya

satu bentuk historjtas atau sebagai produk sejarah,42 Ketiga pendekatan

yang saling terkait ini, tentu saja, dijalankan secara berurutan ketikla

melakukan kajian terhadap tradisi, namun demikian ketika merumuskan

kesimpulan-kesimpulan mengikuti penulisan yang lazim yaitu yang

dimulai dari analisis historis, kritik ideologis, sebelum akhirnya di analisis

strukturalis

3. Persoalan Kontynuitas; Menhubungkan Kembali Obyek Bacaan dengan

Subyek Pembaca.

Tradisi bukan hanya merupakan produk sejarah ja juga merupakan

jtxnlah dari peran dan konstribusi individu setidaknya bagaimana

membebaskan diri dari belenggu sejarah dan masyarakat, Pelbagai tekanan

noral atau material yang digunakan oleh masyarakat itu melahirkan beragam

beban terhadap kontribusi tokoh tertentu yang mempunyai pelbagai gagasan

aM. Abid Al-Jabiri. Post Tradisi vralisnlc Islam ... ... ,... 21
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bwu dan aspirasi yang durhaka. Oleh karena itu, kjta hanya dapat menggapai

pelbagai gagasan ini, jika mampu melampaui batas kata-kata dan logika

tersebut

Al-Jabal mengatakan bahwa semua ini bisa dicapai dengan intuisi

sebagai satu-satunya perangkat yang mampu menciptakan diri terbaca (reed

sejl menjadi diri pembaca Qreading seLA, serta mampu menciptakan dirI

terbaca mengambil bagian dalam problemataika dan perhatian diri pembaca

sekaligus menjadikan diri terbaca tertarik pelbagai aspirasinya.43

Dengan demikjan, dri pembaca akan mendapatkan diri dalam diri

terbaca, bahkan menjaga diri terbaca secara penuh. Intuisi yang dipakai disini

seWnl, intuisi matematis bukan intuisi mistis. Intuisi seperti ini

memungkinkan diri pembaca menggali makna yang disembunyikan oleh diri

terbaca. Dalam kerangka ilmiah intuisi dituntut mengpraikan pebagai tanda.

Dalam kerangka ilmiah, intuisi mampu menguraikan sebagai tana-tanda teks_

teks diragukan ia terlibat dalam permainan pemikiran yang disembunyikan

oleh strategi wacana. Disini memakai logika terhadap teks untuk mendapatkan

tujuan pembahasan.44

Mengapa kita dituntut memakai intuisi jenis ini 2 dan mengapa kita

kuatfrkan akan akses yang muncul dari upaya pembacaan tradisi yang tak

terkatakan, Gazali menuturkan sebuah buku yang disinyalir se3agai tulisan

43M. Abid Al-Jabid. Kritik Kontemporer 4 las Filsafat Arab Islam ... ... ..., 41

'HM. Abid AJ-Jabiri, Kritik Pemikiran /5/a//7 ... ... .... 39

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



55

be]iaup berjudul apa yang tidak boleh apa yang kita ungkapkan kepada orang

yang tidak cocok menerjmanya7 karya ini tidaki sampai kepada kita bedtu

juga dengan Ibn Sina9 dia juga pernah menuturkan buku tentang filsafat timur,

yang di klaim merepsentasikan doktrin dia yang sebenarnya. Sedangkan bagi

ibn Rusyd, dia menuturkan dalam sebuah statemen tentang kebijakan

demonstratif (al-hikmah al-bur hani) tertentu. Tampaknya para filusuf

menyimpan karya tersebut layakknya sebuah rahasia yang tidak boleh kita

tngkapkan kepada orang yang tidak cook menerimanya.4>

Dengan demikian, terdapat medan makna yang kita kuat Dengan ini

kita harus mengungkap dan terlibat dalam problematika serta berbagai prestasi

intelektual mereka., tetapi apakah boleh mengungkapnya secara umum, tetapi

hal ini tidak boleh diungkapkan kepada orang yang tidak cocok menerimanya

bahkan apa yang barangkali yang tidak boleh diketahui oleh mereka sendiri?.

Menyadari makna yang ditunjukkan oleh pertanyaan ini memungkinkan kita

untuk menjadi semasa dengan mereka, dan menjadikan semasa dengan khan

pada tingkatsn spirit sadar terhadap historitas. Melalui lintas kesemasaan

Outer konI emporanity) semacam ini kesinambungan didapat kembali,

kesinambungan demi evolusi kesadaran melalui pencarian kebenaran.46

45Foid. 40

46M. Abid Al-Jabiri, Kritik Kontemporer Alas Filsajal Arab Islam . , 43
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D. PEMBACAAN KONTEMPORER ATAS TRADISI ISAM (METODE DAN

APLIKASI)

1. Rasionalitas dan Obyektjvisme dalam Tradisi

Berkenaan dengan metodologi dalam mengkaji persoalan tradisi dam

pengertian seluas-luasnya. Metode bisa dipakai untuk men#aji masalah

tradisi Islam, juga layak diaplikasikan dalam tradisi budaya maupun tradisi

yang bersifat monumental, baik tradisi yang berasal dari masa lalu yang jauh

maupun yang dekat. Pendekatan ini berupaya menjaga jarak antara subyek

Fngkaji dan obYek kajian. Sehingga akan timbul pandangan-pandangan

rasional atas sesuatu, karenr tampak standar minimal daN rasa.)n]isme kita

tdak akan mungkin dapat mencapai obyektifitas.

Sebuah metodolod betapapun ilmiahnya dan akuratnya tidak akan

mungkin berhasil memperokh tujuan yang diingInkannya ari ebuah obyek

kajiannYa. Selama metode tersebut menunjukkan relevansinya dengan materi

atau obyek kajian,47

Faklor Yang paling menentukan dalam F»milihan metodologi yang

tepat adalah hakikat sifat obyek kajian itu. Pilihan atas metode pembacaan

yang kami tawarkan tidak ditentukan oleh kepentingan pribadi bukan pula

atas dasar Wmiljhan kepada suatu pendekatan atau metode terteltu. Tapi> itu

wM. Abid AJ-Jabiri, Post Tradisivlalisrne Islam ..., 26
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semua terganttmg seberapa jauh obyek kajian kita sendiri yang

malentukannya, yakni tradisi.48

Al-Jabiri mengajukaz adanya secara ilmiah dalam ani mematuhi

secara ketat batasan-batasan obyektjvisme dalam rasionalisme bila kedua

syarat ini terpeuhi konteks kajain tradisi ini kebutuhan akan kedianya justru

akan tambah besar, Karena tradisi Islam sesuatu yang hadir dm menyertai

k ta. Ia bahkan lebih dekat sebagai sesuatu yang menjadi bagian eksistensi

subyektif dari pada berposisi sebagai sesuatu yang obyektif diluar kita, karena

tndisj adalah yang berafiliasi ke masalalu, maka ia adalah ingatan kultural,

memory budaya.

Faktor-faktor ini semuanya membatasi kemungkinan munculnya sikap

yang ilmiah yang rasionalitas atas tradisi termasuk membedkal pandangan

yang rasionalnya. Bagaimana bersikap secara obyektif dan rasional terhadap

tradisi kjta sendiri ?. Untuk menjadikan persoalan relevan dengan konteks saat

ini perlu menentukan terlebih dahulu pengertian tentang apa yang kami

naksud dengan obyektifisme dan rasjonalitas, ketika pembahasan dengan

t-adisj Islam sebagai obyek kajian.49

Obyektivisme Qmaudluiyah) berarti menjadikan tradisi lebih

kontekstual dengan dirinya dan ini berani memisahkan djrinya dengan kondisi

Fekinian. Sebaliknya yang dimaksud dengan rasiona]jtas kma'kuliyah) adalah

'+B 1 bid_ 27

49M. Abid Al-Jabiri, Al-Turats wa Al-Hadatsah
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menjadikan tradisi tersebut lebih konstekUlal dengan kekinian, tujuan yang

(langkat dari sini adalah memperlakukan tradisi dengan nlevan dan

kontektual dengan keberadaannya terutama pada tataran problematika

teoritisnya, kandungan kogni'if dan substansi ideologis.so

Persoalan kemudian, bagaimana bisa terbebas dari kekargan otoritas

tndisj yang membelenggu diri kita dan bagaimana kita bisa memperlakukan

otoritas kita sendiri terhafiapnya. Metodolo© yang kami tawarkan berangkat

dari sebuah pandangan yang melihat obyeknya dan bukan sebagai sebuah

k3mposjsi, tapi sebagai sistem atau struktur. Bila benar komposisi mempunyai

struktur maka, analisis kunposisional berbeda dengan struk_tural. Yang

wtama menjadikan obyek anal jsjsnya sebagai unsur-unsur yang terpisah-

pisah dan terbagi-bagi sementara yang kedua berupaya mengun<ap berbagai

re'asi yang terdapat dalam beberapa unsur. Ini berlaku pada posisinya sebagai

sistem relasi yang baru baku, dan baku dalam arti apabila dihadapkan dengan

txberapa variabel perubahan5 1

Analisis struktural berarti sebagai upaya merombak struktur tersebut

angan menjadikan sistem variabel yang berubah-rubah_ Dan itu seanjutnya

txrarti sebagai lxmbebasan dari segenap otoritas yang melekat pada dirinya

5" Ibid_ 47
5 M. Abid Al-Jabiri, Post Tradisionalisme Islam , 29
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dan pada gilirannya membuka kelipatan bagi kita untuk menanamkan otoritas

kia sendiri kepadanya_52

Diantara peninggalan klasik yang dirangkum dalam tradisi ini menurut

al-Jabiri, peninggalan ilmiah:ah yang paling penting yang paling berpengaruh

dalam menentukan budaya dan peradaban suatu bangsa.

Selama warisan menjadi unsur yang terpenting dan warIsan tersebut

tertulis dalam bentuk teks,. Pertanyaan yang diajukan a]-jabiri adalah 2

bagaimana membaca teks-teks tersebut? Masalah tersebut pada akhirnya

terbentur pada persoalan otoritas (sultah) yaitu siapakah yang memiliki

cXohtas dalam menentukan bacaan 9 pembaca atau bacaan> kita atau tradisi?

Disini, jelas al-Jabid tradisi harus dilihat sebagai satu struktur mapan 2 yaitu

sebagai sistem hubungan-hubungan tetap dalam kerangka seluruh perubahan

dan transformasi.53

Ada tiga model baga-mana tradisi itu harus djsikapi2 pertama membaca

txats dengan kerangka modernjtas> kedua membaca tradisi dengan kerangka

Eadisi dan ketiga mmembaca modernitas dengan kerangka turats. Diantara

t ga plllhan ini al-Jabjh mengambil yang pertama dengan alasan jika ini tidak

cepat dipilihya, maka otoritas akan berpindah pada kedua dan ketiga. Dengan

Lata lain masalah otoritas ini bukan hanya sebatas tradisi membaca tradisi 2

)2lbid_ 30

sM. Abid Al-Jabiri, Al-Turals wa Al-Hadalsah , 50
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tetapi yang lebih berbahaya mengukur segala sesuatu termasuk modernitas

deagan kerangka tradisi.

Tradisi datang dari masalalu lewat warisan turun temurun, tak seorang

yang mampu yang menolak warisan dan masalalu yang tumbuh bersama

dalam dirinya. Begitu juga modernitas, ia datang dipaksakan untuk tampak

bIsa kita menolaknya. Kita tidak pernah diberi kebebasan untuk memilih salah

satu keduanya atau meninggalkannya. Lalu bagaimana sikap kita menurut al-

Jabiri selama kita tidak disuruh memilih keduanya, atau juga menolak

keduanya, maka yang diperlukan adalah sikap kritis terhadap keduanya,

kepada turats dan modernitas dengan seluruh makna kritik.54

Z Dekonstruksi atas Tradisi

Al-Jabiri menggunakan dekontruksi ini dalam konteks tradisi kita

sendiri, yakni dalam konteks hadits Nabi SAW: '’kullu muhaddasa bid'ah

wakIl lu bid'ah da ialah wakII Itu dalaah fl at-nar". (setiap hal yang bersifat

tanI adalah bi(lah, setiap bid'ah adalah sesat dan setiap kesesatan akan masuk

ke neraka). Pertama-tema kita lihat pada struktur permukaannya pada

kekuatan bahasa dan ba]aghahnya (keindahan bahsa). Namun dalam unit

wacana hadits yang ketiga kutu datatah ft ct 1-nar ) terdapat masalah logis yang

wbenanlya merupakana dari keindahan bahasa yang dimaksud bukanlah

kesesatan itu sendiri tapi orulg-orang mengerjakan kesesatan tersebut. 5’

54 X- Lutfi Assyaukanie, Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer ... ... ... 39
nM. Abid Al-Jabiri, Post Tradisiwlalisme Islam ... ... ..., 35
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Aspek keindahan bahasa (balagah) ini telah banyak diangkat kalangan

u:ama' terdahulu, terutama yang terdapat dalam al-Qur’an. Al Jurjani dalam

bukunya DalaH al-’Ijaz dan dalam Asrar al-Balaghah yang mengangkat ayat

fcmarabiha tijaratuhum (perdagangan mereka tidak dapat keuntungan) dalam

dan mereka tidak dapat keuntungan apa-apa dalam perdagangannya, karena

y3ng untung dan rugi bukanlah perdagangan itu tapi pelakunya. Hubungan

struktur yang terjalin ditltara satuan-satuan wacana dalam teks hadits

tersebut, teks diatas diformulasikan dalam batas rumusan logika yang urutan-

wutannya disusun sebagai berikut: setiap (A) adalah (B), setiap (B) adalah

(C), dan setiap (C) adalah (D), Dengan demikian, secara logika bisa dikatakan

bahwa: setiap (A) adaah (D). dan itu adalah kesimpulan logis dan pasti model

penalaran semacam ini. namun bila model logika kita terapkan langsung pada

teks hadits di atas, dan mengatakan bahwa setiap hal yang baru masuk dalam

reraka, maka kjtapun tidak seharusnyalah berbentuk demikian, yakni bahwa

wtiap A adalah D seperti c3ntoh di atas, setiap hal yang baru masuk dalam

reraka, merupakan satu premis yang kita ragukan keabsahannya secara

logika, karena tidak semua hal yang baru dianggap haram. Dan itu tidak bisa

diterima oleh akal dan agama.56

Konteks sistem relasi yang terjadi dalam unit-unit wacana teks-teks

(batas, menegaskan bahwa yang dimaksud bukan keseluruhan muhadasah

atau hal-hal yang baru tapi hanya yang berkaitan dengan bid’ah dalam agama.

s Ibid_ 37
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Dalam konteks inilah kalan@n fuqaha’ mendefinisikan makna bid'ah sebagai

berikut: segala hal yang d_buat-buat oleh manusia dalam urusan agama

dengan niat ibadah, tajdid dimaknai penghancuran bid'ah dan upaya

rr_engembalikan kemurnian ajaran tradisi saIf al-shalih (generasi awal umat

Islam). Salaflyah dalam makna genedknya yang bersiat fiqIMyyah ini bukan

satu bentuk keterbelakangan atau yang berorientasi masaIampau namun ia

hanya sebatas makna mengembalikan kemurnian ibadah pada beztuk awalnya

7

yang asli.5

Dalam upaya menjadikan teks tersebut relevan dengan kondisi

kekinian. Maka yang berkajtan disini adalah persoalan ibtida' (inovasi)

persoalan hadalsah (modernitas) dan pembaharuan. Sebtuh kekeliruan bila

kalangan pendukung modernisasi atau darI kalangan anti modernisasi>

neyakini bahwa Islam bertentangan dengan modernjtas> pembaharuan dan

inovasi. Dengan analisis seperti ini menjadikan hadits relevan dengan dirinya>

berani kandungan maManya terbatas pada ruang lingkup yang berkaitan

denganya, yakni terbatas pada sistem nilai yang dikandungDya. Relevan

dengan kondisi kekinian kita berarti bahwa relevansi tersebut berlangsung

pemahaman dan rasional jtas.58

Beralih dari persoalan syarI'at kepersoalan akjdah> al_Jabiri

mengangkat doktrin al-Ustrul al-khamza}1 aliran Mu’tazilah sebagai obyek

sM. Abid AJ-Jabiri. A l-Turat s wa Al-Hadatsah
s Ibid, 53
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aaalisis dekonstruksi ini. ke:ima doktrin pokok Mu’taziah ini adalah tauhid,

pokok persoalan bagi mereka menafikan sifat Allah dengan meleburkanya

dengan dzat substansi. Sifatnya sekaligus dzatnya, tiada satupua jarak yang

memisahkan antara d=zat Tuhan dengan sifat-sifat yang merupakan suplemen

baginya.

Sementara prinsip kedua adalah berarti bahwa Allah tidak akan

berbuat zalim dan aniaya manusia menciptakan perbuatan, perbuatannya yang

pada hakikatnya berani kebebasan dan kehendak manusia, serta kemampuan

untuk dan berbuat, termasuk memikul tanggung jawaban atas perbuatannya

Prinsip ketiga, manzailah baina man:ilatain (posisi tengah diantara

dua posisi) disebut juga prnsip at-asma’ wa cII-ahkam» yaitu posisi tengah

antara mukmin dan kafir. Prinsip keempat al-\yad wa al-waid, barart j bahwa

Allah tidak akan mengingkari janji dan ancamannya. Allah berbuat sesuai

dengan kehendaknya jika seseorang melakukan amal baik maka Allah

membalas yang setimpal dengan apa yang di]akt&amya begitu juga

sebaliknya. Prinsip kelirua amar ma'ruf nahi mungkar> sdah menjadi

kewajiban bagi umat Islam untuk melenyapkan kemungkaran dengan pedang

atau dengan tangan bila punya kemampuan dan kekuatan untuk itu, bila U&k

namE)u dengan lidahnya, bila tidak mampu dengan hatinya959

s9M. Abid AJ-Jabiri, Post Tradisivnalisme Islam ... ... , .. 48
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Setelah mengamati kelima prinsip Muktazilah diatas tampak bahwa

polemik-polemik dan perdebatan tersebut mengandung unsur politik. Konflik

yang digerakkan dam perbedaan pendapat menyangkut kekuasaan dan

kepemimpinan (imamah) muncul bersama dengan aliran-aliran yang

berpolemik tersebut.

Singkatnya bisa dikatakan bahwa doktrin pokok Mukta'lah ini pada

awalnya ungkapan teologis dari gerakan oposisi terhadap kekuasaan Umayyah

yang korup dan Jabariyah. Wajar bila reaksi yang muncul kemudian adalah

politisasi ajaran-ajaran aansenden. Dan hal itulah yang di]akkan kaum

Muktazjlah, Khawarij, dan kaum Syiah 2 beserta kekuatan oposisi Umayyah.60

Menurut al-Jabiri pembacaan kontemporer atas tradisi 7 sebagaimana

diusulkan dan diterapkan ini untuk menjadikan obyek kajian yang relevan

cengan dirinya pada tataran problematika teorotis, kandunbgan epistemo logis>

can subtansi ideologjsnya, inilah merupakan makna sebenarnya dari ijtihad.

Sementara dari model-model berfikir yang beku dan stagnan tidak akan

banyak membantu dalam banyak hal selain pembacaan bersifat klasik dan

literalis atas tradisi, membawa jenis pembacaan literal is atas kondisi kekinian

artinya, membaca tradisi kekinian melalui tradisi klasik atau melalui tradisj

kebudayaan luar.

Jadi, yang diperlukan adalah unsur otentik tradisi (asIa 11) dan kekinian

tal-mu’asarah) yang tak terpisah. Sarat utama bagiberlangsungnya sebuah

alt>id. 52
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pembaharuan pemikiran, sebuah pembahanlan nalar Arab, adalah mendobrak

dhdjng taklid dan memotoag benang ketergantungan tersebut. Inilah yang

dbebut dengan al-istiqlal al-tarihi (independensi historis), yang tidak

mungkin tercapai tanpa kontinu dan berkesinambungan dalam melancarkan

kritik baik terhadap diri kita identitas kita atau terhadap yang lain (Me other)61

6 Ibid, 55-56
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BAB IV

ANALISA PEMHaRAN M. ABID ALrJABIRI

TENTANG TRADISI DAN MODERNIFAS

Setelah memahami tawaran kritis tentang tradisi dan modernitas al-Jabiri,

perlu_is berasumsi bahwa al-Jabiri menginginkan adanya perubahan tradisi terhadap

moderniUS yang proporsional untuk menghadapi problematika umat Islam

konteml»rer dan mencoba meninjau kembali aspek tradisi yang terdapat pada

khasanah pemikiran Islam klasik. Ia memiliki impian untuk mengarah pemikiran

Islam dergan system metodologi yang tepat.

Secara global kajian tradisi dan modernitas yang dipaparkan al-Jabjri

merupakan kajian yang sangat cerdas dan provokatif Al-Jabiri memetakan dengan

detail struktur-struktur bangunan yang terdapat pada kajian kritis terhadap tradisi dan

modernitas. Hal ini terlihat ketika al-Jabirj memberi gambaran tentang tradisi dan

modemitas.

Tradisi adalah sesuatu yang hadir dan menyertai kekjnian kita yang berasal

dari masa lalu, apakah itu masa lalu kita atau masa lalu orang lain 2 ataukah masa lalu

tersebut adalah masa lalu yang jauh maupun yang dekat. Tradisi maknawi> yang

beru3a tradisi pemikiran dan budaya. Tradisi material, seperti monumen atau benda-

benda masa lalu. Tradisi kebudayaan nasional, yaknI segala yang kita miliki darI

66
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masa lalu kita. Tradisi kemanusiaan yang universal, yakni yang hadir di:engah kita,

namu berasal dari masa lalu orang lain, 1

Sedang modemitas adalah sebuah pemberontakan terhadap tradisi masa

lampau, yang terdiri atas tradisi masa lalu dan masa lini, guna menciptakan sebentuk

tradisi baru.2

Al-Jabiri lebih banyak menitI beratkan kdtiknya pada aspek metodelogi dan

kerar_gka berfikir kaum odentalis, dan bukan pada detail-detail pembahasan dan

konklusi mereka. Al-Jabiri juga mengkritik mereka yang banyak memuji Islam. Al-

Jabic memandang turats (tradisi) adalah kebudayaan yang dilihat sebagai bagian

yang esensial dari eksistensi dan kesatuan umat Islam maupun bangsa Arab. Di sini

turats dipahami bukan hanya sisa-sisa atau warisan kebudayaan atau peninggalan

masa lampau, tetapi adalah bagian dari penyempurnaan akan kesatuan ruang lingkup

kUltLU yang terdiri atas doktrin, agama atau syari’ah, bahasa dan sastra> akal dan

menblitas, kerinduan dan harapan-harapan.

Al-Jabid dalam kajian teks kdtjknya berusaha keras untuk selalu bertolak dari

wm3acaan epistemologi dalam berinteraksi dalam kerangka dan mekanbme berpikir

yang mendominasi kebudayaan Arab klasik maupun modem. Selain nenggvnakan

landasan epistemologi dalam mengaralisa peradaban Arab 2 al-Jabjr{ juga tidak pernah

menjauhkan dataran analisisnya dari demensi historis dan ideologis peradaban

tersebut. Kecenderungan Al-Jabiri yang sangat kuat terhadap pendekatan sosiopolitik

IM. Abid al-Jabiri, Post Tradisionalisme Islam (Yokyak bRa, Lkis3 2000)J 25
'M. Abid d-Jabiri dan Hasan Hanafi, Membutnrh Setan Dunia (Yogyakuk& ]RCiSoD, 2003)7

113
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ideologis, ini tampak jelas dalam hampir semua karyanya, khususnya Nahnu wa al-

'rurats dan Trilogi Ktitik Nalar Arca ? Analisa ideologis politis djnaksudkan untuk

menguraikan sisi ideologi dan politik yang saling bertarung sebagai sebuah kekuatan

penting yang menjadi salah satu faktor penting dalam perkembangan tradisi

pemikiran filosofi Arab. Di mana nuansa pimikiran filosofi dijadikan justifikasi baik

secara sengaja ataupun tidak untuk menyerang ideologi lain seperti lxrtarungan

firqoh-firqoh Islam yang lebih banyak didasarkan pada kepentingan ideologi dari

pada kegiatan intelektual murni. Selain itu dimensi historis berupaya mengetahui

tradisi psikologi dan kenyataan sejarah yang melatar belakangi suatu gerakan.

Sehingga diketahui faktor sosial dan kondisi yang melahirkan sebuah pemikiran.

Model pembacaan seperti di atas adalah model pembacaan struktural is yang

lagi mewabah di dataran Perancis, di mana basis intelektual al-Jabiri berada dalam

]ingkaran SRukturalis Perancis. Meskipun al-Jabid tidak pernah memberi tahu kepada

kita entang kapan dirinya berkenalxr dengan tradisi strukturalis Perancis4

Al-Jabid tidak hanya membatasi analisisnya pada stnrkturalis Perancis

semata, yang melihat F»mikiran sebagai suatu struktur yang terkait satu sama lain.

Yang diajukan al-Jabiri juga adalah pendekatan historis, obyektivitas dan

kontinuitas.) Historisitas dan obyektivitas sama-sama dalam artI yoshI a 1-qori ’ wa al-

maqru ’ (pemisahan pembaca dari obyek bacaannya), sedangkan kontinuitas berarti

bM. Aunul Abied Shah, Islam Garda Depan, Mozaik Pemikiran Islam Timur Tengah
(Bancung, Mizan, 200 1 ), 303

4M. Abid al-Jabiri. Pots Tradisionalisrne lslmn ... ,,, .,.. xx
5Ibid, xxii-xxiv
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washl al-qori ’ wa al-maqru ’ (menghubungkan pembaca dan obyek bacaan), Yang

penana, dimaksudkan untuk menempatkan tradisi sebagai obyek kajixr kritis. Ini

dinilai penting bagi aI-Jabiri, sebab umat Islam dam membaca tardisinya sering

menampilkan tradisi sebagai sesuatu yang berbicara tentang kekiniannya Sehinggga

melanggar lokalitasnya dan yang terjadi adalah problem masa kini ditarik kemasa lalu

untuk dac&ikan jawabannya. Sementara masa lalu berusaha menyimpan dirinya di

balik tirai atas sorotan budaya d luar dirinya yang terjadi kemudian adalah

romaRisme sejarah.

Sedangkan yang kedua ditujukan agar pembaca atau subyek memiliki

ketersambungan dengan pemikiran atau mempertautkan tradisi dengan kondisi

kekir_ian, hal ini diupayakan untuk mengenali mana warisan tradisi yang dapat

diakes keruang terbuka di samping melakukan koreksi krItis sebelurmya. Adopsi

pemi<iran seperti ini al-Jat>iri bukan dimaksudkan sebagai tindakan kembali ketradisi

dengan mencontoh apa saja yang kita lihat cocok dan membuang segal3 yang tidak

sesuai dengan kepentingan kita_ Yang dilakukan sebaliknya, pertama-tanu menguasai

dan memaknai secara rasional tradisi tersebut lalu menimba relevansi cbn kegunaan

fungsional tradisi bagi kehidupan k_ekinian. Analisa ini, terdapat di banyak tempat

dalam karya-karya al-Jabiri, baik secara implisit maupun eksplisit.

Di tengah-tengah khtjsme jn lah al-Jabiri menerapkan metode dekonstrusinya.

Metode dekonstnrksi yang dipakai al-Jabiri pada mulanya adalah penganalisaan.

Maksudnya, tugas pertama yang harus dilakukan oleh seorang intelektual Arab adalah

menganalisa struktur bangunan yang mapan dengan cara mempelajni hubungan
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antar:. elemen-elemen yang membuat dan menyatukan bangunan tersebut setelah

analiYs struktur ini baru diadakan atau pembongkaran atas struktur tersebut. Dari sini,

usaha dekonstruksi dimaksudkan buat mengobah yang tetap kepad4 penrbahan, yang

absokrt kepada yang relatif, dan yang a-historis kepada historis.

Dalam pengkategorian seorang pemikir kontemporer yang dilakukan Lutfi as-

Syaul=ani, al-Jabiri masuk dalam kelompok bersamaan dengan Arkoun, yaitu

keduanya merupakan ketegori intelektual reformistik yang menggunakan metode

dekoastruktif. Metode dekonstnrktif merupakan fenomena baru untuk pemikiran Arab

kontemporer. Para pemikir dekonsauktif terdad dari para para pemikir Arab yang

dipengaruhi oleh gerakan (post) s'trukturalis Perancis dan beberapa tokoh post-

modernisme lainnya, seperti Levi-Strauss, Lacan, Barthes, Foucault, Derrida dan

Gad&net Al-Jabiri termasuk dalam kelompok ini kerena beliau menggunakan

landasan struktural dalam memaknai tradisi. Kelompok reform jstik dekonsautif

masih percaya dan menaruh harapan penuh kepada turats. Tradisi atau turats menurut

mereka tetap relevan untuk era mo&rn selama ia dibaca, diinterpretasi can dipahami

deng3n standar modernitas.6

Sedangkan Issa J. Boullata mengklasifikasikan kecenderungan-kecenderungan

reaksi pemikiran Arab menjadi tiga kategori.7 Dalam klasifikasi yang diberikan

Baul iata tersebut bahwa al-Jabirj termasuk dalam kategori yang kedua, atas usahanya

merrunfaatkan tradisi-tradisi dunia Arab yang masih relevan di era modern> namun

6A. Lut6 Assyaukanje, Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer (Paramadin&
Vol. 1, no. 1, Juli-Desember, 1998), 65

7lssa J. Buollatta, Dekonstruksi Tradisi (Yogyakart& Lkis, 2001 ), 4-5
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dalam usahanya tersebut al-Jabiri terlebih dahulu mengkHtisnya melalui Naqd al- 'Aql

al-Arabl

BQgity je14§, bahwa al-Jat>iri mQrUpakan tokoh y4ng memiliki ft)kus pemikiran

dan sangat ambisius dalam urusan kebangkitan tradisi. Semangat al-Jat)id yang paling

besar tampak terlihat dalam proyek kritik nalar Arab. Yaitu ketika belhu memulai

kritik tradisi daN pemikiran yang berbasis bahasa yang lahir di lingkungan Arab.

Meski proyek ini dibuat bukan urtuk membangun suatu bangtman teologI ban+

namun proyek ini memang berbeda dengan proyek kebangkitan Arkoun dengan Nalar

Islam yang jangkauannya tentu beda

Sejumlah sarjana mengemukakan bahwa al-Jabiri merupakan nasionalisme

sekuler dan pengagum ide-ide dan tokoh-tokoh nasionalisme Arab. Oleh karena itu 7

wajar apabila arah kecenderungan Femikirannya dan fokus kajiannya diarahkan pada

negxa-negara Arab dan kultur Arab, berharap pada terwujudnya suatu persatuan

Arab (al-wahdah al-arabiyyah) minimal pada tingkatan pemikiran dan epistemologj

sebelum di tingkat empiris yakni pada tataran sosiologis dan politis. Ideologi

persatuan Arab bukan hanya diwujidkan pada tingkat sosiologis dan epistemologis

bangsa Arab ini saja, tetapi juga dalam sejarah masa lampau dalam tradisi, di mana ia

mencair unsur-unsur kemajuan dalam upaya merekatkan dan mempersatukan aspek-

aspek kebudayaan nasionalisme Arab. Maka tidaklah mengherankan bila sebab

fanariknya itu, al-Jabiri dengan warisan tradisi “rasionalisme magTibinya”> banyak

Yang menilai sebagai ''Cavuinism ”. Oleh karena itu pula ia berpendirian bahwa

ban©a Arab hanya dengan rasinaljsme dan ideologI “Persatuan Arab” akan maju
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setaraf dengan bangsa-bangsa maju lainnya bila mereka mampu memb&lgun kultur

demo<rasi dan semangat rasionalisme. Salah satu kultur demokrasi yarg al-Jabid

anus adalah kesadaran kognitif masyarakat Arab melalui bangun4r kdti§i§mQ

terhadap pentingnya demokrasi di daratan Arab. Sebab, baginya demokrasi tidak

hanya membangun kesadaran politik-sosial ekonomi saja, malainkan demokrasi

pemikiran yang perlu didesakkan kearah kesadaran aknta I.

Al-Jabiri tidak menjnggalkaz tradisi, masa lalu untuk menuju kebangkitan

Islam di masa depan. Sehingga membedakannya dengan kaum modernis, dengan

berbagai aliran pemikiran di dalamnya yang lebih terpesona dengan pem:kiran Barat.

Tapi ia juga tidak terjebak pada pemikiran kaum ortodoks, tradisionalis ataupun

fundamentalis yang menyanjung-ny3njung tradisi tampak cacat. Tapi persoalannya

tidak sesederhana itu. Bagaimana mengukur bahwa tradisi apa yang layak ditimba

dan (ifungsionalisasikan. Di sinilah kemudian tampak kekuatan dan kelemahannya.

Kekuatan al-Jabiri mampu menunjukkan ukuran-ukuran yang d:pakai urtuk

menilai tradisi yang perlu diadopsi oleh umat Islam sekarang. Dan kelemahannya al_

.Tabir tampak pada saat menentukan warisan yang layak dikembangkan apalagj ketika

al-Jabid menWandangkan semangat Avenoisme sebagai satu-satunya tradisi yang

layak dikembangkan, a]-Jabiri begitu banyak mendapat serangan kritik.3

8M. Abid al-Jabiri, Pots 'l’radisionalisme lslam
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah cikemukakan, maka secara garis besar diperoleh

bsimpulan sebagai berikut:

1 Tradisi dalam Presektif al-Jabiri adalah Sesuatu yang hadir dan menyertai

kekinian kita, yang berasal dari masa lalu kita atau masa lalu orang lain,

ataukah masa lalu tersebut adalah masa yang jauh maupun masa yang dekat.

Sedangkan modernitas Ada:ah sebuah pemberontakan terhadap tradisi masa

lampau yang terdiri atas masa lalu dan masa kini guna menciptakan sebentul

tradjsi baru

2 Konsep tradisi dan modernitas menurut al-Jabjd adalah sesuatu yang berasal

dari masa lalu, jauh maupun dekat. Dengan demikian harus dikaji secara

alamiah, artinya mematuhi secara ketat batasan-batasan obyektinsme dan

rasionalisme. Terlebih tradisi (turats) Islam, yang selalu hadir di tengah dan

menyertai kita dalam hal iai, al-Jabid menawarkan seperangkat metodologi

(khusus), bukan kajian naterialisme histories, menyangkut persoalan

obyektifisme ada dua tataran. Pertama, hubungan yang berawal dari sang

subyek menuju obyek. Maka, obyektifisme dalam konteks ini berarti

pemisahan sebuah obyek kajian dari sang subyek. Kedua, relasi yang

73
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berangkat dari obyek menuju subyek. Kedua wilayah ini saling terikat erat

dalam satu jarring kerja yang terjalin.

B. Saran

Dari kajian pemikiran Muhammad Abid al-Jabiri tentang tradisi dan

modernitas penulis mencoba menyampaikan beberapa saran:

1 Semangat kritis, rasional dan ilmiah yang diusung Muhammad Abid al-Jabiri

dapat kita jadikan tauladan agar kita mampu mengembangkan daya pikir kita

serta diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan pada Islxn.

2. Hendaknya kajian terhadap tradisi dan modernitas Muhammad Abid al-Jabiri

mampu menjadi motivasi diadakannya kajian lebih lanjut dan mendalam serta

mampu memberi sumbangsih bagi kajian keislaman selanjutnya.
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